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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai akibat dari kemajuan teknolagi sekarang ini, perangkat
lunak  khususnya komputer menjadi tulang punggung utama dalam
perdagangan saham. Oleh karena itu pasar modal dipandang sebagai salah
satu sarana yang efektif untuk mempercepat pembangunan suatu negara.
Hal ini dimungkinkan pasar modal merupakan wahana yang dapat
menggalang pengerahan dana jangka panjang dari masyarakat untuk
disalurkan ke sektor-sektor yang produktif.

Melalui pasar modal pemerintah dapat mengembangkan kultur
ekonomi yang modern dan sehat. Seperti halnya mendemokrasikan
perusahaan-perusahaan penanaman modal asing (PMA) yang belakangan ini
memiliki iklim pertumbuhan yang sehat. Terdapatnya perusahaan-
perusahaan lama yang kurang perekonom lannya dan berdirinya perusahaan-
perusahaan yang baru dari sektor jasa maupun produksi sangat
membutuhkan kondisi agar dapat menjadi perusahaan yang memiliki
prospek, dengan demikian perusahaan-perusahaan tersebut membutuhkan
Investasi jangka panjang untuk dapat bergerak dalam skala yang lebih besar.

Dalam pengembangan pembangunan pasar modal pada negara

yang sedang berkembang adalah :



i. Pasar modal merupakan media investasi

i

Pasar modal akan mendayagunakan secara optimal dana yang memiliki

masyarakal uniuk mendorong pembangunan.

3. Pasar modal sebagal sarana pemerataan hasit pembangunan yang
membuka Kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran.

Seiring dengan tujuan pemerintah dalam mengaktifkan kembatli
pasar modal yakni Khususnya cebagai sarana pemerataan pendapatan
meifalul pemerataan pemilik saham-saham perusahaan yang go publik, maka
pertu memikirkan Karakteristik pasar modal. Sentralisasi dengan tujuan
khususnya daiam rangka pemerataan pendapatan yang mutiak memerlukan
adanya pasar modal wilayah dan pasar modal lokal, oleh karena secara
geografis luas wilayah Republik Indonesia tidak memungkinkan berjalannya
fungsi sentral tanpa kelengkapan lembaga/institutnya (Pandji Anoraga,
1992 ; 15).

Menurut data bursa efek di Indonesia sampat dengan perioded
bulan September 1997 sudah tercatat 303 perusahaan yang “go public” dan
mencatatkan sahamnya dengan jumlah saham sebanyak 57.077.377.809
lernbar dengan nitai Rp. 74.048,00 miiyar, sedangkan perusahaan dengan
jumiah obligas: 18,891 lembar senilai Rp. 14.636,60 milyar (Sumber ; BKPMD
Tk.I Sut-Set)

Apabila dibutuhkan investasi yang besar. Dengan demikian untuk

mengantisipasi hal tersebut maka fasilitas gedung bursa efek sebagai




penyelenggara pasar modal di Indonesia adalah merupakan suatu keharusan

dengan pertimbangan :

1. Gedung bursa efek hanya bisa berfungsi bila keadaan politik yang stabil.

2. Gedung bursa efekberfungsi secara optimal apabila terletak pada witayah
yang diidentifikasikan sebagai sentral kegiatan ekonomi.

3. Lembaga perbankan dan non perbankan berfungsi secara optimal

Di dalam GBHN 1998 tentang pemberian prioritas terhadap
Kawasan Timur Indonesia (KTI}, maka hal tersebut akan memberikan
manfaat yaitu :

1. Sebagat sarana untuk mendorong pembangunan di Sulawesi Selatan
2. Sebagai pusat peiayanan untuk propinsi lain.

Untuk kelancaran modal sebagai sarana untuk berinvestasi, maka
dibutubkan suatuy wadah. Dengan keberadaan gedung bursa efek serta
fasilitas penunjangnya, dimana dari segi kwalitas dan kemasan sebaik
mungkin maka dapat menjamin kebonafiditas bursa efek tersebut,

Penyediaan dan peningkatan fasilitas yang baik dari suatu bursa
efek merupakan langkah awal untuk membuat para investor, baik lokal
maupim asing menanamkan modalnya. Dalam sebuah gedung bursa efek

diperiukan adanya perlengkapan sarana dan prasarana yang dikelolah secara
profesional sehingga dapat dirasakan suatu pelayanan yang seoptimal

mungkin dari para investor maupun pihak pengelolah.
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Masalah yang dirasakan sangat mendesak yaitu tingginya
kebutuhan akan investasi jangka panjang, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya investor lokal maupun asing yang ingin menanmkan modalnya
diperusalaan-perusahaan, sehingga pemenuhan akan investasi melalui bursa
efek dirasakan sangat penting dengan dasar bahwa :

1. Dapat memberikan nilai ekoromis {propil} yang dapat menunjang

invesstasi pembangunan daerah pada masa yang akan datang.

g

Penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang yang dapat memberikan
kemudahan dan juga merupakan daya tarik bagi para investor dan
masyarakat.

3. Sebagai bangunan pelayanan jasa, untuk meningkatkan efektifitas
pelayanan maka diperlukan lokasi yang tepat untuk perencanaan gedung
bursa efek sehingga dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan
bagi para investor, perﬁsahaan dan masyarakat dalam berinvestasi.

4. Penataan ruang secara efesien dan efektif

Dengan bertitk tolek dari kondisi dan kecenderungan diatas
sehingga melahirkan suatu pemikiran yakni periunya ketersediaan sarana
investasi bagi para pemodal berupa gedung bursa efek dan pasar modal
yang diperuntukkan bagi para pemodal, investor maupun masyarakat yang

berlokal di Makassar yang mana dapat memberi kesamaan, kemudahan dan

pelayanan yang seoptimal mungkin.
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Dimana penulis akan menjelaskan secara mendetail mengenai

sistem jaringan elektoronikal pada bangunan gedung bursa efek di Makassar .

8. Rumusan Masalah
1. Masalah Arsitektur

2. Bentuk bangunan yang bagaimana yang nantinya dapat menjadi
wadah para pialang bursa dalam mengeluarkan atau menyalurkan
aktivitas hursa efek.

b. Bagaimana mengolah oraganisasi ruang dan besaran ruang yang
dapat menampung seluruh  kegiatan yang berlangsung di
dalamnya.

¢ Bagaimana sistem struktur yang terpilih guna mendukung
operasional kegiatan yang diwadahi, serta memberi ekspresi
budaya arsitektur setempat.

d. Bagaimana menentukan lokasi dan site bangunan agar

sesuai/mendukung perkembangan kota maupun karya arsitektur.

C. Lingknp Pembahasan
Perencanaan gedung bursa efek ini permasalahaan yang mungkin

tmbul cukup ftuas dan kompleks, sehingga lingkup perencanaan dan

perancangannya dibatasi pada hal-hal yang meliputi :
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1. Perencangannya dibatasi pada disiplin iimu arsitektur dengan tetap
memperhatikan ilmu lainnya yang secara langsung menunjang
pengadaan gedung bursa efek.

2. Perencanaan lebih diarahkan pula pada aspek perencanaan fisik wadah
dikaitkan dengan study arsitektur meliput; pola tata ruang, sirkulasi
sistem utilitas dan kelengkapan bangunan.

3. Sistem struktur serta kelengxapan bangunan dibatasi pada hal-hal yang
bersifat prinsipil.

1. Mengingat pasar bursa efek yang ada selama ini berada pada naungan
Departemen Keuangan dan hal ini pemerintah, maka sebahagian
investasi dan permodalan serta kelengkapannya dianggap telah

disediakan dan sudah ada.

0. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
I. Tujuan
Dalam perencanaan gedung bursa efek tujuan yang ingin dicapai yaitu
untuk  mengungkapkan permasalahan-permasalahn  serta  dasar

pemikiran iimu arsitektur dalam kaitannya perancangan gedung bursa

efek.

2.5asaran

Yaitu untuk menyusun konsepsi bangunan gedung bursa efek sebagai

landasan konsepsual perencanaan secara luas dan menyeluruh, sesuai




dengan wadah kegiatan yang terjadi bada gedung bursa efek yang di
dalamnya mencakup faktor pelayanan dan teknis.
a. Pelayanannya antara fain
1. Spesifikasi unsur pelakunya
2. Pola sirkulasi
3. Dimensi ruang yang dibutuhkan
b. Faktor teknis antara fain :
1. Makro
a. Pendekatan penentuan iokasi
b. Pendekatan penentuan site
2. Mikro
a. Pendekatan tata fisik
b. Pendekatan kebutuhan ruang
¢. Pendekatan besaran ruang
d. Pendekatan organisasi ruang
e. Pendekatan bentuk bangunan
f.  Pendekatan sistem struktur dan konstruksi

g. Pendekatan sistem utilitas dan kelengkapan bangunan
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E. Metode dan Sistematika Pembahasan
1. Metode pemabahsan
Pembahasan ini dilkakuan dengan analisa sistem yang didukung
dengan studi literatur. Metode sintesa adalah suatu metode
pembahasan dimana data-data literatur yang ada dibahas terperinci
untuk melihat keterkaitannya dengan masalah yang dipecahkan.
Metode sintesa adalah suatu metode pembahasan yang dilakukan
sebagai lanjutan dari proses analisa yang diiakukan sebelumnya. Yaitu
suatu langkah untuk menyimpulkan keterkaitannya setiap data
dengan masalah dan menyusun kesimpulan tersebut sebagat suatu
rumusan pemecahan masalah.
2. Sistematika pemabahasan
Secara umum sistematika pembahasan yang digunakan pada
pembahasan ini sebagai berikut :
1.Tahap pertama : Berupa gambaran umum, menyangkut latar
belakangan masalah, rumusan masalah, lingkup
pembahasan, tujuan dan sasaran pembahasan
serta metode dan sistematika pembahasan.
2. Tahap kedua : Berupa tinjauan umum perkembangan pasar

hursa efek di Indonesia serta implementasinya

terhadap perekonomian nasional.




3. Tahap ketiga

4. Tahap keempat .

5. Tahap kelima

19

. Berupa tinjauan terhadap bangunan gedung

bursa efek di Makassar guna memicu
perekonomian di Kawasan Indonesia Timur
{(KIT).

Menguraikan pendekatan-pendekatan terhadap
faktor-faktor penentu perencanaan fisik, berupa

pendekatan konsep dasar perencanaan fisik,

. Berupa tinjavan terhadap bangunan gedung

berupa efek itu sendiri, sebagai wadah para
plalang bursa serta sistem elektirikal yang

digunakan.
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BAB II
TINJAUAN UMUM BURSA EFEK SEBAGAI SARANA

PERPUTARAN MODAL DI INDONESIA

A. Pengertian dan Karakteristik Bursa Efek
1. Pengertian bursa efek
Bursa :-adalah pasar sekunder yakni dimulai dengan dicatatnya
dan diperdagangkannya suatu efek.
-adalah gedung atau ruang yang ditetapkan sebagai
kantor dan tempat perdagangan efek.
-adalah  tempat para pialang/broker mewakili
nasabahnya untuk melakukan transaksi,
Efek : - adalah surat-surat berharga jangka panjang yang yang
diperjual belikan di pasar modal, antara Iain.saham,
obligasi, sertifikat, surat jaminan dan lain-lain.
Maka pengertian bursa efek adalah tempat berlangsungnya pasar

sekunder berupa kegiatan perdagangan/transaksi surat-surat berharga

yang kegiatannya dilakukan oleh para pialang/broker sebagai wakil
nasabah.

2. Karakteristik bursa efek

Pada hakekatnya pasar adalah bursa efek. Bursa efek adalah

pasar yang juga menjadi sarana bertemunya permintaan dan
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penawaran. Namun apabila dibandingkan dengan pasar barang dan
Jasa, maka perbedaannya cukup medasar. Salah satu diantaranya
adalah pasar barang dan jasa, produk atau manfaatnya dapat dirasakan
langsung. Sedangkan pada bursa efek yang diperdagangkan adalah
"akaativa keuangan” (financial assets) berupa intrumen-instrumen
pasar seperti saham, obligasi dan semacamnya, Jual beli
saham/obligasi surtat berharga jangka panjang, wujudnya berupa
kertas-kertas, namun arti sebenarnya yang diperjual belikan adalah
hak pembeli/pemodal (investor),

Jika diidentikkan dengan jual beli suaty barang dan jasa, maka
calon pembeli saham harus datang sendiri ke perusahaan untuk
mengamati sendiri perusahaan tersebut sebelum memutuskan untuk
membeli saham. Apabila peminat dalam jumlah besar datang ke
perusahaan tersebut, maka akan tidak efesien dan menimbulkan
kerumitan dalam pelayanannya. Oleh karena itu untuk menjadikan
surat-surat berharga tersebut dapat dibeli ataupun dijual di bursa efek.

Untuk mengantisipasi pelaksanaan peprdagangan yang baik
sehingga diperlukan adanya investor dan wakil-wakilnya. Maka dari jtu

yang diperbolehkan masuk ke lantai bursa hanya wakil-wakil dan

investor,
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B. Sejarah dan Perkembangan Bursa Efek di Indonesia

Sejak jaman pemerintahan Belanda kita sudah mengenal yang
disebut modal. Adapun tujuan pemerintah Belanda mendririkaﬁ pasar modal
di Indonesia pada waktu itu adalah untuk menghinpun dana guna menunjang
ekspansi usaha perkebunan milik orang-orang Belanda di Indonesia yang
berkecimpung di bursa efek sejak itu adalah orang-orang Hindia Belanda dan
Eropa lainnya.

Munculnya pasar modal di Indonesia secara resmi diawali dengan
didirkannya Veredinging Effectenhandek di Jakarta pada tanggal 14
Desember 1912. Maka dari itu pemerintah Belanda membuka bursa efek di
daerah lain seperti Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 dan di Semarang
pada tanggal 1 Agustus 1925.

Sejak awal tahun 1938 terjadi gejolak politik di Eropa sehingga
perdagangan efek di Indonesia terguncang. Dengan situasi yang tidak
menguntungkan ini maka pemerintah Belanda menutup bursa efek di
Surabaya dan Semarang dan memusatkan perdagangan efek di Jakarta.

Pada tanggal 4 Mei 1940 bursa efek yang ada di jakarta juga ditutup di
karenakan perang dunia 1. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut
maka kegiatan perdagangan efek terhenti. Bursa efek dibuka kembali pada
tanggal 11 Juni 1952 dengan ini dike luarkannya Udang-undang Darurat no.13

tentang bursa perdagangan efek, Undang-undang tersebut no.15 tahun 1952,

]
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Namun keadaan ini hanya berlangsung sampai dengan tahun 1958
(Sunariyah, 56.1997:18)

Pada tanggal 10 Agustus 1977, secara resmi Presiden Republik
Indonesia membuka kembali pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan
go publik PT.Semen Cibinong. Sejak diaktifkannya pasar modél Indonesia,
bursa efek terus berkembang. Pemerintah memberi beberapa kemudahan
tentang pelaksanaan bursa efek. Sehingga Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)

terakhir menyusun Undang-undang No.9 tahun 1995 tentang pasar modal.

C. Lembaga-lembaga Yang Terlibat di Bursa Efek

Lembaga-lembaga yang terlibat di bursa efek adalah sebagai
berikut :

1. Pelaksana bursa
Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana
untuk mempertahankan penawaran jual dan beli efek serta pihak-
pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.

2. Perusahaan efek
Perusahaan yang telah memperoleh izin .usaha untuk beberapa
kegiatan sebagai penjamin emisi efek, perantara perdagangan efek,
Manager investasi atau pensehat investasi. lembaga yang

menyelenggarakan kiiring dan penyelesaian transaksi yang terjadi di

bursa efek.
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3. Perusahaan yang go publik (EMITEN)

Pihak yang melakukan emisi atau vang telah melakukan penawaran

umum surat berharga. Pihak ini membutuhkan dana guna

membelanjai operasi maupun rencana investasi.
4. Reksa dana

Dana yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat

pemodal selanjutnya diinvestasikan dalam parto pello efek oleh

manager investasi.
5. Badan pengawasa pasar modal

Merupakan lembaga pemerintah yang mempunyai tugas :

a. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga-
lembaga dan profesi-profesi penunjang yang terkait dalam pasar
modal.

b. Mengikuti perkembangan dan mengatur pasar modal sehingga
saham (efek) dapat ditawarkan dan diperdagangkan dengan
teratur, wajar dan efesien serta melindungi kepentingan pemodal
dan masyarakat umum.

c. Memberi pendapat kepada Menteri Keuangan mengenai pasar
modal serta kebijakan operasional.

6. Profesi penunjang pasar madal

Terdiri dari akuntan, notaris, perusahaan penilai, dan konsultan

hukum.
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7. Pemodal (investor)

Pihak peroranganmaupun lembaga yang menanmkan modalnya
dalam efek diperdagangkan di pasar modal.

Lembaga penunjang pasar modal

Meliputi tempat penitipan harta, biro administrasi efek wali amanat

atau penunjang yang menyediakan jasanya.

D. Macam Kegiatan di Bursa Efek

1.

Perilaku umum

Perilaku yang dimaksud disini adalah perilaku yang bersifat umum dan
merupakan perilaku yang dominan dalam kegiatan transaksi efek di
bursa efek, yaitu pada kelompok kegiatan perdagangan dilantai bursa
(trading floor), dilanatai ini para pialang dapat mefihat informasi pada
Papan kurs saham dan menyampaikannya kepada investor untuk
mengambil keputusan jual beli. Kelompok kegiatan lainnya terjadi
pada ruang-ruang penunjang pelayanan yang sebagaimana layaknya
kegiatan perkantoran pada umumnya yaitu melayani kegiatan yang
bersifat administratif.

Waktu kegiatan

Waktu kegiatan di laksanakan pada hari Senin sampai Jumat dan

dilakukan dalam 2 session.
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Adapun waktu kerja di bursa efek Makassar seperti terlihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 2.1. Waktu Kerja di Bursa Efek Makassar

Hari Session Waktu
Senin-Kamis Session I 19.30 - 12.00 wita
Session II 13.30 - 16.00 wita
Jumat Session [ 09.30 - 11.30 wita
Session II 14.00 - 16.00 wita

3. Ukuran/dimensi ruang

Ukuran dan dimensi ruang disesuaikan dengan kapasitas kegiatan

yang akan diwadahi. Khususnya pada ruang lantai perdagangan

disesuaikan dengan jumlah pialang yang melakukan aktivitas transaksi.

Untuk setiap perwakilan pialang di lantai perdagangan bursa minimal

berjumlah 2 orang untuk satu perwakilan pialang.

E. Pasar Modal Ditinjau Dari Proses Transaksi

1. Sistem Otomasi Perdagangan Efek

Dengan semakin menariknya bursa Indonesia di mata dunia, terasa

penting untuk menciptakan bursa yang mampu menangani frekwensi
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perdagangan dengan jumlah yang besar dan layanan yang cepat tepat

dan profesional.

a. JATS (Jakarta Automated Trading System) merupakan sistem
perdagangan yang dirancang terintegrasi dengan sistem kiiring
dan penyelesaiannya didepolitori saham yang dimiliki oleh
PT.Kostudion Depolitori Efek Indonesia (KDSI), suatu perusahaan
independen yang menangani kliring dan penyelesaian transaksi
efek.

Adapun manfaat dari otomasi perdagangan efek yaitu :
1. Mengurangi biaya unit pertransaksi
2. Meningkatkan kemampuan menyampaikan order, baik dalam
jumlah keauratan dan | jumlah kecepatan.
3. Mengurangi kemampuan mal prktik dan human error.
4. Memberikan kesempatan yang sama baik dalam memperoleh
informasi maupun kesempatan memasukkan oreder.
2. Proses transaksi dengan JATS
Adapun proses transaksi dengan JATS yaitu mesin komputer
utama merupakan pusat pengolah data, penjumpaan order
daninformasi. Komputer ini melakukan proses perdagangan dengan
menerima order pialang, memberikan informasi dagang keterminal

pialang serrta mempertemukan (matching) order jual dan beli untuk

dialokasikan. Mesin komputer membantu memecahkan kemacetan lalu
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lintas data antara terminal pialang dan mesin komputer utama
sehingga komputer tetap bekerja dengan kecepatan tinggi.

Dengan menggunakan komputer (trade workstation) para
pialang dapat memonitor informasi pasar, memasukkan order jual beli
dan membantu status order dan trasaksi. Pialang juga dapat
mengakses informasi para emitan dengan cara melihat pengumuman
dari bursa efek kemudian melaporkan hasil transaksi yang be'rlangsung
di depan papan negoisasi.

Setelah itu, pemodal memutuskan apakah membeli atau
menjual, keputusan itu dimaksudkan oleh pialang di lantai bursa ke
dalam komputer guna dipertemukan dengan pasangan lawannya. Jika
order {awan ini ada transaksi berlangsung dengan segera, namun

kalau tidak order akan menunggu hingga saat counter order ada

berdasarkan harga dan prioritas.




I-10

Gambar 2.1.

SKEMA PROSES TRANSAKSI DENGAN JATS

~ ORDER r KOMPUTER
INVESTOR ~ % MANAGER ™ | PIALANG — 5  DISPLAY
PERUSAHAAN BOARD
PIALANG
LAYAR INFORMAST —————KOMPUTER ———»KOMPUTER
PERJANJIAN PENYEBARAN PERDAGANGAN
KANTOR PIALANG LANTAI BURSA

3. Bursa efek di Indonesia ‘
Ada beberapa perusahaan dan lembaga bursa efek yang beroperasi di ‘

Indonesia antara lain :

a. Bursa Efek Jakarta (BEJ)
Pada tanggal 16 April 1992 pengelolaan bursa efek Jakarta di
serahkan sepenuhnya kepada PT.Bursa Efek Jakarta (BEJ) setelah
Bapepam fungsinya hanya sebagai pengawas pasar modal PT.BE]
yang diselenggarakan oleh badan pelaksana dan pengawas pasar
modal juga berfungsi sebagai pemegang saham dan anggota
bursa. Bursa efek Jakarta hanya bisa diperdagangkan di lantai

bursa (trading floor). BEJ saat ini telah menyediakan 454 terminal

komputer yang mana 444 terpakai dan 10 terminal lagi merupakan




cadangan, ini diperuntukkan bago 197 anggota bursa pemegan'g"-i- /
saham PT.BE} (JSX, 1997 : 6). Perusahaan pialang minimal
memiliki sebuah terminal komputer. Semua perusahaan pialang,
karena pemakaian ini tergantung pada aktif atau tidaknya mereka.

b. Bursa Efek Surabaya (BES)
Bursa efek Surabaya dikelolah oleh PT.Bursa Efek Surabaya,
dimana BES memiliki persamaan prinsip dengan bursa efek Jakarta
yaitu sebagai tempat transaksi sebagai penyelenggara pasar
modal yang pada umumnya sebagai tempat transaksi efek pada
khususnya. Hanya saja, pada saat dilaksanakannya sistem JATS,
bursa efek Surabaya ini sistem perdagangan efeknya hanya
melalui “counter” atau dikenal dengan istilah *over” the counter
market”, bukan melalui lantai bursa. Bursa efek Surabaya ini juga
berfungsi sebagai pengawas (kontrol) secara *real time” bursa
perdagangan efek Jakarta melalui pemantauan yang monitor yang
terintegrasi sistem JATS.

¢. Menurut paket Desember 1987 (Pakdes) bahwa dimaksud bursa
paralel adalah “suatu perdagangan efek yang terorganisir di luar
bursa efek Jakarta, dikelolah dan diselenggarakan oleh

perserikatan perdagangan uang dan efek-efek (PPUE) serta

diawasi dan dibina oleh Badan Pelaksana Pasar Modal
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(Bappepam). Pada prinsipnya bursa paralel ini sama fungsinya
dengan bursa efek Surabaya.

KDEI dan KPEI

KDEI merupakan lembaga penyimpanan penyelesaian (PT.Kusto
Dian Deposito Efek Indonesia) sedangkan KPEI merupakan
lembaga kliring penjamin (PT .Kliring Penjamin Efek Indonesia).
Kedua lembaga tersebut telah memperoleh tim usaha dan otoritas
bursa dari Badan Pengawas Pasar Modal {Bappepam) dalam
menyelenggarakan proses penyelesaian  transaksi, KDEI
merupakan lembaga yang menyelenggarakan proses penyelesaian
Kusto Dian Depositori bagi Bank Kusto Dian sedangkan KPEI
merupakan lembaga kliring danpenjamin penyelesaian transaksi di
bursa.

Dengan terintegrasinya kedua lembaga tersebut dengan sistem
JATS di BE) maka proses penyelesaian transaksi lebih lancar.
Pengawasan tertib administrasi lebih transparan, penyebaran

informasi di pasar modal akan semakin meningkat (E.A.Koetin,

1997;136)

Dengan adanya perusahaan-perusahaan tersebut,

beserta lembaga penunjang maka volume perdagangan akan

semakin meningkat dan pada akhirnya menciptakan iklim investasi

di Indonesia akan meningkatkan pulas. Skema dan penjelasan
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GAMBAR 2.3,

SKEMA PROSEDUR PENCATATAN EFEK
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Penawaran Umum Sekunder
(Penawaran Perdana) .

Sumber : Klinik Go Publik dan Investasi, BEJ, 1995
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Penjelasan :

1.

Profesi dan lembaga penunjang pasar modal membantu
emiten dalam menyiapkan kelengkapan dokumen.

Emiten mengajukan permohonan kontrak pendahuluan
Kontrak pendahuluan antara emiten dengan bursa efek di
tandatangani.

Emiten mengajukan pernyataan pendaftaran efektif

BAPEPAM mengeluarkan pernyataan pendaftaran efektif
Emiten yang lembaga penunjang pasar modal melakukan
penawaran umum,

Emiten mengajukan permohonan pencatatan di bursa efek
Persetujuan pencatatan dan pengumuman bursa

Perdagangan efek di pasar sekunder (Bursa Ffek Jakarta).
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mengenai prosedur pencatatan efek di bursa efek serta struktur
0rgantsasi pasar madal ¢ Indones:a.
e. Froses penyelesaian transaksi
1. Setelah proses perdagangan anggota WPPE mengadakan
penyelesaian transaksi jual beli, hal int diselesaikan di kantor-
kantor jual beli.
2. Setelah penyelesaian jual beli para investor beli penyimpanan

hakriya di Emiten-EAE (Biro Administrasi Efek).
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Gambar 2.2.

SKEMA PROSES PERENCANAAN EFEK

BURSA EFEK JAKARTA
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KDEI
Rp ™ Penyelesaian [* Sgrdt::r?t
Transaksi
Investor |4 Pialang iy H »| Pialang p| Investor
Beli Beli Jual Jual
|| EMITEN
BEL]

Sumber : Klinik Go Publik & Investasi, BE],1995
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£ Kebijaksanaan dan Langkah-langkah Pemerintah di Bidang Bursa
Efek
Perkembangan bursa efek di Indonesia disesuaikan
dengan langkah-langkah pemerintah di bidang bursa efek dan ini
terdapat pada peraturan Undang-undang nomor 15/1952 yang
disesuaikan dengan Kepers nomor 52 tahun 1976 dan
perubahannya yakni Kepres No.60 tahun 1988 yang mana Menteri
Keuangan dan Keputusan Badan Pelaksana Pusat Pasar Modal.,
Pengadaan bursa efek di kotakota besar di Indonesia
terdapat pada Kepres nomor 53/1990¢ dan Keputusan Menteri
Keuangan nomor 1548/KMK.013/1990 yaitu kebijaksanaan
pemerintah dibidang monter, keuangan dan perbankan yang telah
diambil sebelumnya. Dengan peraturan baru tersebut pemerintah
menghendaki agar dapat tercipta suatu ikilim dimana profesi
onatisme keterbukaan serta mekanisme pasar dapat ditingkatkan.
Kemudian dalam Bab II pasal 2 keputusan Menteri
Keuangan nomor 1548/KMK.013/1990, BAPEPAM mempunyai
wewenang merekomendasi Menteri Keuangan untuk memberikan
izin pendirian bursa efek, lembaga kliring penyelesaian dan
penyimpanan serta reksadana. Disamping itu masih mempunyai
wewenang pemberian izin kepada perusahaan efek dan lembaga

penunjang pasar modal.



Pengadaan bursa efek di Indonesia diperkuat lagi dengan
keputusan Menteri RI.N0.323/KMK.010/1992, BE] diswastakan
dan tidak lagi menyatu dengan BAPEPAM akan tetapi masih tetap
dalam pengawasan pihak BAPEPAM. Dengan BE] diswastakan
maka pihak-pihak BEJ dan BAPEPAM dapat membuat cabang bursa
efek pada daerah-daerah yang memenuhi syarat-syarat pengadaan
bursa efek.

Syarat-syaratnya antara lain :

1. Sebagai kawasan penegmbangan industri

2. Sebagai pusat pengembangan pembangunan

3. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang, seperti
transportasi, penginapan dan lain-iain

4. Jumlah perusahaan dan hubungannya dengan perdagangan
dalam maupun luar negeri.

5. Jumlah pendapatan penduduk

6. Pusat pengembangan pariwisata

Dengan persyaratan-persyaratan tersebut maka diputuskan daeah-
daerah yang terpilih, merupakan daerah/kota-kota besar di
Indonesia, yakni :

a. Surabaya

b. Makassar
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t. Denpasar

d. Medan

Dari keempat kota-kota tersebut mempunyai kemajuan diberbagai
sektor di daerah yang dapat menunjang pembangunan serta pasar
modal di Indonesia. Dengan pengadaan pasar modal di Indonesia
maka dibutuhkan sistem perdagangan saham perusahaan, industri
dan BUMN di daerah atau dengan kata lain bursa efek di

Indonesia.
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STRUKTUR PASAR MODAL

DI INDONESIA

Menteri Keuangan

BAPEPAM
v v v v
Badan | i Perusahaan Bursa Efek Perusahaan <
Usaha Lembaga Jakarta Lembaga
Penunjang | — Bursa Efek Penunjang Model
Pasar Modal Surabaya
Bursa Paralel
Rekog KDEI dan '
x KPEI Pefindo Profesi
Profesi Penunjang
Penunjang
: \ 4
Agen/ | 1 Agen/ Efek Pemodal/
Penjualan Sub Agen ’ Masyarakat
Modal
Pasar Perdana Pasar sekunders
Gambar 2.4.

Sumber : Klinik Go Public dan Investasi, BE], 1995
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BAB III
TINJAUAN KHUSUS BURSA EFEK

KOTA DI MAKASSAR

A. Gambar Umum Kota Makassar
1. Kondisi Fisik Kota
a. Kedudukan Geografis
Wilayah Kota Makassar rnerupakan ibukota propinsi Sulawesi
Selatan, secara administrasi terdiri dari 11 kecamatan yang meliputi
62 kelurahan defenitif dan 80 kelurahan persiapan dengan luas
175,77 km- berbatasan dengan :
1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Pangkaje ne Kepulauan
2. Sebelah Timur dengan Kabupaten Maros
3. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Gowa
4. Sebelah Barat dengan Selat Makassar
Sedangkan secara astronomis Kotamadya Makassar terletaj dipantai
Barat pada koordinat 119° 24" 17,38” BT dan 5°8'6,19” LS.

(Sumber : Pemda TK.II Kotamdya Makassar, 1995/1996)

b. Keadaan Topografi

Dikihat dari keadaan topografi, keadaan wilayah Kotamadya Makassar

terdiri dari :
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1. Dataran pantal, memanjang pada bagian Barat dan Utara kota

2. Dataran rendah, mula dai tepi panta sebelah Barat dan melebar
ke arah Timur sejauh kurang lebih 20 km.,

3. Dataran landai, terbentang dengan kemiringan lerehg sekitar 1 —
4 %.

Berdasarkan peta situasi, keadaannya kurang lebih 81 % merupaken

daersh dataran rendah, sehingga dikategorikan sebagd daerah datar

dan hanya sebagain saja yeng berikut dengan ketinggian berkisar

antara 0-25 di atas permukaan air laut,

Daerah dataran rendah tersebut diseluruh Kecamatan secdangkan

daerah berbukit atau bergelombang hanya terdapat d Kecamatan

Panakukang dab Binngkanaya.

(Sumber : Bappeda Kotamadya Makassar, 1997)

.IKkEim

Secara keseluruhan wilaysh Kotamadya Makassar berada pada
daerah iklim tropis. Mengingat kedudukannya di daerah katulistiwa,
maak arah angin dipengaruhi oleh angin muson yang terdin dani dua
musim, yaitu musim hujan pada bulan Nopermber sampa dengan
April dan musim kemarau pada bulan Mei sampai dengan Oktober.
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Suhu udara maksimum tertinggi terjadi pada bulan Oktober dengan

suhu rata-rata 33,07°C. Suhu udara minimum yang terendzh terjack

pada bulan Agustus dengan subu ratarata 20,49°C.

1. Curah bhujan ratarata sepanjang tahun addah 2000-3000
mmytahun,

2. Tingkat kelembaban udara berkisar antara 40-70 % dan suhu
udara rata-rata berkisa antara 18,6-35,5°C.

3. Tekanan udara berkisar antara 1.007,6-1.010,5 milibar

4. Kecepatan angin berkisar antara 5-30 mil/jam

2. Penyinaran matahan berkisar antara 34-90%

(Sumber : Pemnda TK.II Kotamadya Makassar - 1986/1997)

2. Kondisi Non Fisik
2.1. Keadaan Penduduk
Penduduk Kotamdya Makassa pada akhir Desember
1997 tercatat sebanyak 1.137.573 jiwa tersebar di wilayahnya.
Untuk lebih jelasnya penduduk tersebut berdomisili pada masing-
masing kecamatan dan tingkat kepadatannya dapat dlihat pada
tabel d bawahini :
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Tabel 3.1. Kepadatan Penduduk Menurut Luas Geografis Tahun 1997

Kecamatan Luas (k') Kepadatan Penduduk
(Jwa/kr)
Mariso 1,82 36,823
Mamajang 2,25 35,502
Tandate 29,44 8,473
Makassar 2,52 | 44,644
Ujung Pandang 2,63 16,101
Wajo 1,99 24,740
Bontoda 2,10 35,998
Ujung Tanah 5,94 8,592
Tallo 5,83 22,620
Panakkukang 41,19 4,586
Binngkanaya 80,06 1,121
Totd 175,77 6,130

Sumber : Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi
Selatan Ddam Angka 1997 Makassar,1998. H.40,

Laju pertumbuhan penduduk ratarata tahun 1994-1997 addah

sebesar 8,45 % seperti tertera pada teble berikut ini -
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Tabel 3.2. Perkembangan Jumiah Penduduk Tahun 1994-1997

|__Tawn | Jumish Penduduk (Jwa) | Laju Pertumbdhan (%) |
1994 1.040.201 7,01
1995 1.077.445 9,99
1996 1.107.267 11,21
1997 1.137.573 11,93
Laju Pertumbuhan ratarata 8,45

Sumber : Biro Pusat Statistik Propinsi Sul-Sel, Sul-Sel Dadam Angka

1997, Makassar, 1998 H.40

2.2. Keadaan Perekonomian

Sejak tadwn 1997 pendapatan perkapita penduduk  Sulawesi
Selatan sebesar Rp.2.500.618 angka tersebut meningkat 15,75 %

disbandingkan dengan keadaan pada tahun 1995 yang haya

mencapa Rp.1.054.491. Dan bila diperhatikan iebih Jauh, maka

pendapatan perkapita penduduk Sulawesi Selatan meningkat 2,3

kdi lipat ddam kurun wakiu 6 tahun terakhir, Dari indicator

tingkat pendapatan perkapita penduduk yang setigp tahun

mengaami peningkatan, sangatiah tepat pengadaan bursa efek.
(Sumber : BPS Sulawesi Selaten, Sulawesi Selatan Daam Angka

1997,H.100).
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3, Sistem Transportasi dan Pengembangan

Dengan berubahnya nama Kotamadya Ujung Pandang
menjadi Mekassar sekareng ini maka jaringan jadan menunjukkan arah
radid dengan pusat kota sebaga titik temunya, dan bada awdnya
jaingan jaan mempunya arah ke Selatan (J.Sultan Hasanuddin, jdan
Rajawdi, 3, Jenderd Suciirman, J.DR.Ratulangi, J.Bandang dan
J.Veteran). Pengembangan kota mengarah ke Timur dengan jaringan
jdan terbatas (J.Cakdang, 3. Tinumbu, J.G.Bawskaraeng, J.Mesijid
Raya, JI Unip Sumochardjo, J.Sunga Saddang, J.Lanto Dg.Pasewang,
J.Rappocini, J.Landak dan . Landak Banu).

Selanjutnya satu jdan utama membentang b sebelah Timur
dan adh Utaa ke Selatan, yaty jdan AP.Pettarani yang
menghubungkan daerah Selatan serta luar kota sebelah Selatan. Jdan
in ekan dihubungkan dengan jdan tol yang menghubungakan kearah
pelabuhan di sebelah Utaa lewat Jdan DRIrSutami. Sehingga
kegiatan ekonomi dan socid depat berjdan lancar tarpa harus
terlambat oleh kemacetan kota. Maka pemenntah merencanakan
Pengembangan jaringan jadan :

1. Membangun jalan bebas hambatan lingkar arteri regiona

2. Sudiang (Maros) ~ Mengasa (Sungguminasa)

3. Membangun jaan terusan AP.Pettarani
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4. Membangun jaan artert sekudner ke arah Barombong

5. Membangun jdan kolektor di wilayah perluasan

B. Sistem Transaksi Di Bursa Efek Makassar

Sebagamana fungsi bursa efek sebaga pasar sekunder, maka
efek yang  dicatatkah  di busa efek hanya  dapat
diperdagangkan/ditranseksikan di bursa ity sendiri. Ddam proses
transaksi, informasi merupakan tulang punggung bursa. Oleh karena itu
system infmi di busa efek hausiah efesiensi ddam penggunaan
wakiu proses transaksi saham. Sehingga dapat memberikan daya taik
dan kepuasan kepada nasabahfinvestor untuk melakukan transaksi di
bursa.

Ditinjaus  dari  perdatannya, system transaksi efek di lanta
perdagangan (trading floor) BEUP menerepkan system ‘“semi -
computerize”. Hd ini berarti transaksi-transaksi yang berangsung di bursa
sebahagian penanganan prosesnya meldui komputer, oleh karena apabila
menggunakan system (floorless trading). Sesua dengan anjuran ketua
BAPEPAM untuk tetep mengadekan |anta perdagangan dengan tujuan
mendidik masyarakat mengenad mekanisme perdagangan di bursa efek.

Jaringan komputer ini melaui instalasi komunikasi komputer

antara unit-unit kerja pidang/broker di lanta perdagangan bursa ke
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Investor-investor ataupun broker ity sendiri. Ataupun ataa para pidang
itu sendirt di daam bursa.

Ditinjau dari cara melakukan transaksi oleh paa pidang dan
pelugas bursa di lanta perdagangan, terdapat dua system

Perdagangan/transaksi efek yang di pergunakan di bursa efek yakni :

1. Sistem kol
Sistemn kola addah system perdagangan/transaksi yang dipimpin oleh
petugas bursa yang clisebut sebaga pimpinan kol. Efek yang
diperdagangkan dengan system kal. Sistem kol ini addah efek yang
Lntuk pertama kdinya tercatat di bursa dan clilekukan selama 2 (dua)
hat secara berturut-turut.
Sistem kol terbagi menjaci 2 macan system, yatu system kol terbuka
dan system kol tertutup :
a. Sistem kol terbuka
Pada system kol terbuka, pimpinan kol menyebutkan nama dan
catatan kurs terakhir suatu efek satu persatu secara berurutan sesua
dengan urutan vang tercantum daam Daftar Kurs Resmi (DKR),
kemudian anggota bursa {broker) akan melakukan penawaran jud
beli. Tawar menawa dilakukan oleh anggota bursa 2kan
berlangsung sampa terjadi persesuden harga. Penawaran anggota

bursa dilskukan dengan ankat tangan atau kode-kode ldnnya serta
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menghubungi lewat pesawat radio komunikasi. Apabila suatu efek
terjadi suatu kurs/kesepakatan harga, maka pimpinan kol berdih
pada efek lannya.

b. Sistem kol tertutup
Berbeda dengan sistem kol terbuka, karena penawaran dilakukan

daam amplop tertutup.

2. Sistem terus menerus

Pada han ketiga efek diperdagangkan dengan sistem “terus meinerus”
yag pengeriannya bahwa setiap anggota bursa/pidang dapat
melakukan tawar menawar selama Jam bursa berlangsung. Pada
sistem ini, para ahggota bursa secara serentak meninggakan tempat
duduk setelah bursa dibuka oleh petugas/pejabat bursa untuk
menuliskan tawarannya meldui komputer atau papan write board.

Tugas pengelolah bursa adaah mencatat kurs terakhir (harga saham
saat  itu) tersebut menyimpan,  mengimpormasikan  dan
mendisplaykan  kurs  tersebut ke lanta perdagangan meldui

“elektomik trading board”
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C. Spesifikasi Aktivitas
1. Ungkapan aktivitas

Ungkapan aktivitas yang dimaksudkan adalah sebagaimana

menggambarkan atau memberikan kesan tentang suatu aktivitas

melalui desain ruang untuk Bursa Efek Makassar (BEM) diupayakan

memberikan ungkapan aktivitas antara lain :

a. Ungkapan komunikatif
BEM sebagai media komunikasi antara nasabah, investor dan para
pialang dalam batasan kepentingan transaksi saham. Sehingga
melalui wadah ini ketiga pelaku bisnis tersebut dapat dipertemukan.
Misalnya seorang nasabah/investor ingin berkonsultasi kepada
pengelola atau perwakilan pialang tentang prospek suatu
perusahaan yang akan dibeli efeknya.

b. Ungkapan aktraktif
Wadah ini merupakan mampu menarik ataupun mengundang pﬁra
pengunjung dalam hal ini investor sebagai nasabah ataupun para
emiten.

. Ungkapan invormatif
Informasi memegang peranan penting dalam proses transaksi di
bursa. Sebagai media informasi bagi para nasabah, investor dan

para pialang tentang kondisi suatu efek yang diperdagangkan.

Disamping itu dapat menginformasikan mengenai  kondisi




1I-11

fundamental perusahaan "go publik” yang mencatatkan efek-

Oefeknya untuk diperdagangkan di bursa.

2. Pelaku dan aktivitas
a. Penunjang

Penunjang yang dimaksudkan adalah orang yang mendatangi bursa
efek melakukan aktifitasnya untuk kepentingan-kepentingan sebagai
berikut :
- Menghadiri “Publik Ekspose” Emiten
- Menyaksikan pameran suatu perusahaan yang go publik”
- Mencari informasi mengenai suatu jenis efek
- Memesan suatu jenis efek
- Bertemu dengan pialang untuk mengatur strategi dagang
- Meliputi berita perkembangan harga saham

- Diluar kepentingan transaksi
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Kantor Perwakilan
Perusahaan Pialang

|

i . L oket Publik
Pengelola |4 Informasi Pemesanan Ekspose
Satpam Saham
! ;
Hall Service / Hall Pasar Parkir
Penunjang [ | Perdana [™]

N Side
Siiirggice Entrance __
 Parkir

Entran;e T T e

Gambar 3.1. Skema Alur Kegiatan Pengunjung

b. Pengelola bursa
Adalah pihak yang melayani para pengunjung dan para
pialang/perwakilan perusahaan pialang dalam batasan kepentingan
bursa.
Pengelola bursa memiliki wewenang untuk mengontrol aktivitas

para pialang atau perwakilannya dalam rangka memperlancar proses
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transaksi efek. Sehingga mounikasi secara rutin antara pialang"dén _

pengeiola/petugas bursa memiliki frekwensi yang dominan. Secara .

konkrit konunikasi ini terdapat di lantai perdagangan bursa efek,
dimana petugas bursa berkomunikasi secara langsung (berbicara)
atau tidak langsung dengan kode atau telepon. Disamping itu
pengelola bursa juga melaksanakan manajemennya sendiri untuk

keberlangsungan kegiatannya.

Kantor Perwakilan
Perusahaan Pialang

=

Lantai Perdagangan Kantor
Bursa R l‘Penge lola

Service/
— Penunjang

- Publik Ekspose | Hail |

- Pameran
Pemesahan Saham

. —

- ,.[ Parkir Kendaraan |, Main Entrance

Parkir Kendaraan

f

—

Gambar 3.2, Skema Alur Kegiatan Pengelola Bursa Efek
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¢. Pialang efek (broker)

Pialang efek memiliki perilaku yang dominan dalam kegiatan I bursa
efek. Para pialang sebagai anggota bursa dapat saja sewaktu-waktu
ke salah satu seksi/staf para pengelola bursa untuk
mempertanyakan sesuatu hal sehubungan dengan kepentingan
nasabah atau perusahaannya, khusus dilantai perdagangan bursa
yang merupakan ruang utama bagi para pialang, konsentrasi adalah
pada pos-pos monitor atau papan/layar informasi kurs suatu efek
dari suatu perusahaan “go publik”,

Kegiatan perdagangan efek tidak berbeda dengan kegiatan pasar
pada umumnya, yang melibatkan pembeli dan penjual. Jika investor
atau pemodal ingin membeli atau menjual efek, pemodal/investor
tidak dapat langsung membeli atau menjual efek dilanta bursa,

melainkan harus melalui perusahaan pialang atau broker (anggota
bursa). Perusahaan pialang akan bertindak sebagai pembefi atau
penjual.

Aktifitas jual dan beii saham dilantai bursa dilakukan perusahaan

pialang melalui orang yang ditunjuk sebagai wakil perantara efek.
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Lantai Service/
Perdagangan | . Penunjang
Bursa
Kantor Perwakilan Service/
Pengelola I’ { Perusahaan Pialang 2 Penunjang

|

' Hall Publik Ekespose

[ Main Entrance
| ____I._ Y

L Investor/Error | | Parkir Kendaraan

Gambar 3.3, Skema Alur Kegiatan Pialang Efek

3. Motivasi pelaku aktfitas
Motivasi pelaku aktifitas yang dimaksudkan adalah kondisi fasilitas
ruang yang dirancang sehingga pelaku dapat termotivasi untuk
melakukan kegiatannya,

Motivasi pelaku aktifitas tersebut adalah sebagai berikut :




II-16

a. Pengunjung
Pengunjung adalah pihak yang mendatangi bursa dan memilik
suatu  kepentingan  terhadap pengelola  bursa  atau
pialang/perwakilan pialang. Oleh karena itu  kegiatannya
termotivasi oleh kondisi-kondisi sebagai berikut :
- Kondisi wadah gedung bursa efek dapat memberikan pelayanan
administrasi yang optimal.
- Dapat mengarahkan dalam penggunaan ruang
- Keamanan yang terjamin
b. Pengelola bursa efek
Pengelola bursa efek adalah pihak yang menyediakan fasilitas dan
mengurus administrasi transaksi efek antara pialang efek dan para
investor. Disamping itu juga mengelola manajemen perusahaan
sendiri sebagai bursa efek. Dengan demikian kondisi yang
diharapkan dapat memotivasinya adalah kualitas kondisi ruang
sehingga pengelola dapat melakukan kegiatannya secara optimal,
yang meliputi :
- Faktor kenyamanan beker Ja di dalam ruang
- Fleksibilitas hubungan antara aktifitas di dalam ruang
¢. Pialang efek (broker)
Pialang efek adalah pihak yang memakai fasilitas yang disediakan

oleh pengelola bursa efek untuk kepentingan transaksi efek.
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Transaksi yang dilakukan adalah transaks& jual dari efek-efek yang
memilikinya dan tre:nsaksi beli terhadap penawaran efek dari
perusahaan pialang lainnya.
Sehingga dapat dimotivasi dengan cara :

Memberikan kondisi yang aman dalam proses transaksi efek.

Memberikan informasi secara cepat tentang kurs suatu saham

Memberikan fasilitas untuk kepentingan administrasi transaksi
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BAB IV

KESIMPULAN

A.Kesimpulan Umum

1. Pasar modal pada dasarnya merupakan suatu lembaga yang diatur oleh
perbankan yang dapat berfungsi sebagai alternatif investasi portable
({portofolio) bagi pemodal dan sekaligus sebagai alternatif sumber
pendanaan bagi perusahaan-perusahaan yang membutuhkan modal.

2. Indonesia  sebagai negara yang sedang berkembang, dengan
pembangunan di segala bidang mutlak untuk mengembangkan pasar
modal oleh karena :

a. Pasar modal sebagai media investasi akan memperbesar tabungan

b. Pasar modaIl sebagai sarana pemerataan hasil pembangunan,
membuka kesempatan kerja dan mengurangi ketegangan social di
kalangan masyarakat.

c. Pasar midal akan mengarahkan dan mendayagunakan secara optimal
dana yang memiliki untuk mendorong pembangunan.

3. Upaya-upaya pemerintah daerah untuk menjadikan Sulawesi Selatan

sebagai pusat pelayanan di KTI mengeluarkan berbagai kebijaksanaan

investasi strategis yaitu :
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Penyiapan dan meningkatan sumber daya manusia dan sumber daya
alam secara optimal melalui tri program Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan.

Perencanaan dan promosi investasi di dalam dan di luar negeri

Prosedur perizinan yang menjamin iklim usaha

. Mengkoordinasikan  fungsi-fungsi investasi pemerintah  untuk

kemudahan bimbingan dan pengawasan investasi.

. Kesiapan pengusaha local untuk menjadi mitra usaha pengeusaha luar

daerah Sulawesi Selatan.

Peningkatan sarana dan prasarana penunjang investasi

t. Kegiatan pelayanan didudkung oleh factor-faktor sebagai berikut :

Pengelolah adalah pihak yang melayani para pengunjung dan para

pialang dalam batasan kepentingan bursa.

. Pengunjung adalah pihak yang mendatangi bursa efek dengan tujuan

untuk menghadiri “publik ekpose” pada Emitem, mengunjungi galeri
dan lain-lain.
Pialang efek adalah pihak yang mempertemukan pembil dan penjual

saham untuk kepentingan transaksi,

. Materi atau barang yang diperdagangkan di bursa efek antara lain

saham, bukti right,waran, obligasi konversi.

. Informasi perdagangan efek yang tersedia di bursa efek yaitu :

- Kurs, volume dan nilai transaksi




- Indeks harga saham individual dan gabungan
- Penawaran beli dan pemasaran jual

- Pengumuman-pengumuman bursa

B. Kesimpulan Khusus

1.

Ungkapan wadah fisik bangunan sebagai wadah tampung kegiatan

diharapkan dapat mencerminkan fungsi dan tuntutan bangunan bursa

efek sebagai bangunan pelayanan umum.

Motivasi kegiatan di bursa efek dapat memberikan kondisi sebagai :

a. Wadah gedung bursa efek dapat memberikan pelayanan
administrasi yang optimal.

b. Mengarahkan pengunjung atau pelaku kegiatan dalam mengurus
kepentingannya.

d. Kenyamanan dalam penggunaan ruang

e. Fleksibelitas hubungan antara aktivitas didalam ruang.

. Aktifitas  kegiatan yang dilakukan di  bursa efek  harus

mempertimbangkan.

a. Jenis kegiatan yang terjadi sesuai dengan fungsi bangunan

transaksi efek,

b. Persyaratan lay out dan peralatan serta sirkulasinya.
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BAB v

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

A. Hakekat Dasar Perencanaan | i

1. Potensi penanaman modd di Sulawesi Selatan, khususnya di Makassar |
Untuk mengetahui potensi sector penanaman modd depat
ditelusuri meldui Badan. Koordinator Penanaman Modd (BKPM),
karena instansi ini menangani kelompok perusahasn Penanaman
Moda Asing (PMA) dan perusahaan Penanaman Modd Ddam-Negerni
(BMDN). Perusahaan-perusahaan PMA maupun PMDN  dihargpkana
dapat memilih pasar modaf sebaga serana investasi. Bersumber dari
badan koordinasi penanaman modal deerah (BKPMD) Propinsi
Suiawesi Selatan di peroleh data bahwa Potensi sector penanaman
modd/investasi di Kawasan Timur Indonesia (KTT) belum banyak
cdikend. Menurut data sampa akhir Desember 1997 tercatat hanya
15,7 % dana deni PMDN dana 2,7 % dana dari PMA yang terseragp di
KTI. Meskipun demikian KT memiliki potensi yang cukup besar di
Mmasa yang akan datang. Hal ini dapat dlilihat pada potensi lahan usaha

investasi yang masih sangat luas.

Potensi sector penanaman moda di Sulawesi Selatan disusun

meldui perencanaan dan pengembangan penanaman modd daerah,




V-2

Dimana Sulawesi Selatan memiliki potensi dan sumber daya yang

ditemukan/dikembangkan adadah sebaga berikut :

a. Sumber daya dam
Berdasarkan data dari badan koordinasi penanaman rﬁod&i Propinsi
Sulawesi Selatan mengena banyaknya proyek PMDN disetujui ‘
oleh pemerintah menunut sektor ekonomi di Propinsi Sulawesi
Selatan tahun 1996-1997 vatu 30 proyek dengan investasi
sebesar Rp.1.614,9 milyar. Sementara untuk proyek-proyek PMA
yatu 8 proyek dengan investasi 93.92340 doldlar Amerika
(lampiran : table 4.2)

b. Sumber daya manusia
Pemanfaatan sumber daya manusia disesuaikan dengan profesi
dan pengdaman yang dimiliki. Di Propinsi Sulawes Selatan
Khususnya Makassar terdapat perguruan tinggi negeri dan
beberapa perguruan tinggi swasta. Perguruan tingg swasta yang
mencetak sajanarsarjana maupun ahli-ahii, Juga terdapat baa-
bda lathan maupun kursus-kursus  yang melatih keryawan-

karyawan untuk kepentingan perusahaan-perusahaan tersehut,

2. Prospek pengadaan Gedung Bursa Efek ¢ii Makassar

Odam  rangka kebijaksahaan  pemerintah untuk  mendorong

pemerataan penanaman modd ke selunh daerah di Indonesia,
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diharapkan akan menunjang keberl angsingan kegiatan pasar modd di
Indonesia, khususnya di KTT. Untuk itu koriisi yang ided bagi
teraptanya sistem pasar modd i witayah KT1 perlu diwudujkan.
Diasumsiken sentralisasi kegiatan pasar modd di KTII di Makassar
sehingga akses para pelaku pasar moddl tidak sepenuhnya terpusat di
doerah Jawa. Bursa efek sebaga sdah satu sistemn daam pasar modd
di Indonesia, keberadaannya sangat tergantung dengan kondisi dunia
usaha d suatu daerah/wilayah. Keberadamn bursa efek d Makassar
didukung oleh posisi Makassar sebagal sdah satu pusat pelayanan di
Kawasan Timur Indonesia (KTD).

Apabila ditunjang dengan keberadaan perekonomian yang tidak
teratur seperti sekarang, yang mana nila rupiah melemah dimata
dunia. Dan ini menyebabkan nila kurs rupah melonjak naik sehingga
perekonomian negara Indonesia pada umumnya dan Makassar pada
khususnya tidek terkontrol dan tidak teratur, ini juga dapat menunjang
keberadaan bursa efek di Makassar agar masyarakat dan pemilik usaha

dapat mengetahui perkeﬁwbengen perekonomian secara cepat dan

Kurat,

Sementara prospek wilayah Indonesia ci luar Jawa untuk memiliki
bursa efek masih memertukan waktyu 10 sampa 20 tahun mendatang.
Secara umum untuk “go publik” selama in terbatas pada perusahaan-
perusahaan yangkuat. Oleh sebab ity perusahaan-perusahaan industri
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di KTI diharapkan akan tumbuh dan memiliki modal yang kuat,
sehingga dapat memanfaatkan bursa efek sebagai suatu sistem alokasi
dana untuk investasinya,
3. Penentuan kapasitas pelayanan bursa efek Makassar
Kapasitas pelayanan bursa ditentukan oleh banyaknya
perusahaan yang “go publik” dan mencatatkan efeknya di bursa efek.
Semakin banyak perusahaan yang “go publik”, maka semakin hanyak pula
jasa perusahaan pialang yang dibutuhkan. Sebelum mengetahui kapasitas |
pelayanan di BEM perlu diketahui antara lain
a. Jumlah perusahaan yang mencatatkan efeknya (listing) di bursa efek
Makassar .
Perusahaan-perusahaan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), sebagai
mana diketahui yang memilki prospek berjumlah 303 peruisahaan
{data tahun 1997). Sehingga apabifa diprediksikan sampai dengan
tahur 2020 (prediksi 20 tahun dari tahun 2000}, maka didapatkan :

Rumus prediksi :

Pn=Po {1 +1)"

Keterangan :

Pn = Jumiah perusahaan tahun ke -n

Po = Jurlah perusahaan tahun yang diketahui

r = Prosentase pertambahan jumlah perusahaan

n = jumiah tahun proyeksi




Dari data data Deparetmen Perdagangan Tk Sulawesi Selatan
tercatat 5 % pertambahan jumiah perusahaan di KTI. Berdasarkan
rumus tersebut diatas, maka didapatkan jumlah perusahaan di
Kawasan Indonesia Timur.

Indonesia pada tahun 2020 adalah sebagai berikut :

Pn = 303 {1 - 0,50) 20 = 971 perusahaan.

Sedangkan kemungkinan perusahaan tersebut potensial
untuk “go public”, dan mencatatkan efeknya (listing) diperhitungkan
10 % sampai 20 % saja (hasil wawancara dengan humas pusat
informasi pasar moda! Makassar).

Perusahaan dari  luar  KT{ mempunyai kepentingan
hubungan informasi antara bursa-bursa efek lain diluar BEM (PT.BEJ,
PT.BES dan bursa-bursa di Asia), maka diasumsikan perusahaan-
perusahaan dari luar KTI termasuk BUMN dan sector swasta non
industri yang diterima untuk sistem automatik cross listing
diasumsikan berjumlah 20 peusahaan. Jadi total jumlah perusahaan

yang tercatat di bursa efek Makassar adalah : 97 + 20 = 117

perusahaan.

. Jumlah perusahaan pialang anggota BEM (bursa Efek Makassar)
Jumlah perusahaan pialang yang mendatar sebagai anggota
di BEM disesuaikan berdasarkan jumlah perusahaan yang “go publik”.

Diasumsikan setiap perusahaan yang tercatat di bursa efek Makassar




o i

jabubat -

il

Perdanpalan’

A FLE g%l

a Lu:g? ?ﬁéﬁ

Tnuhman

—

TP, ST 0
LAGAN AN

P

Torminl»

Fermub.mar
itz
(lah Faqa

Y
S
Ral Ed FVFrE

I?e:mgﬁwz-f

iaca Pl srat
Tr'-_(l-.p: whas
Fattarnar

KAB. MARCS

Peernahan
Fart arwsr

kreas_g-‘-_y- ' . 1 Wil FECAMAT AR ' BUAM
N S—— Ty W REC PCRAANT, AN I8AR
ranar KAB. GOWA F’:qu_‘klmm__ p 7 WIL KELLIRAMAN 30 BUAH
Tkifhan | L : Wi_ KEL PERGIAPRN U BUAH
_ i I3 Sel sl Y JUMLAM SENOUDUY 15823 prn
e Dovda * PEATLIM S4B AN FENDUOUN 1A%/ TRNUN
adveVE LAY NEPADATAN RST4 RATA § 447 JON LK MY
4 LURE LY AH 176 7T K2 '
e — ) " J\.-m_aw M_ju . ) )
—_— T =
' i




M
-

ail? L

P

memiliki perwakilan satu perusahaan pidang. Jadi ‘terdapat

perusahaan pidang yang terdaftar di BEM.
Jech kepasitas pelayenan di BEM dapat ditentukan, yakn e
BEM di rencanakan menampung dan melayani 117 perwakilan
perusahaan pidang. Dimana setigp perwakilan perusahaan pidang
menempatkan personilnya sebanyak 4 orang. Masing-masing terdiri
dari 2 orang untuk bagian riset yang membantu pergerakan pasar dan
perkembangan Emiten serta dapat memberikan nasehat investasi
kepada nasabah den 2 orang sebaga wakil perusshaan pidang yang
turun ke lanta perdagangan bursa (trading floor) biasanya diwakili
oleh firm manager dan JATS trader yang telah menjadi anggota bursa,
Sehingga jumiah tota personil perusahaan pidang di bursa efek
Mekassar addah :

4 x 117 = 486 personil

B. Konsep Dasar Makro
1. Penentuan lokasi
Penentuan lokasi perencanaan gedung bursa efek didasari
pacla fungsi bangunan yekni sebaga wadah/tempat berlangsungnya
pasar sekunder yang di ddamnya terjadi transaksi perdagangan efek.

Sehingga kegiatan tesebut dapat golongkan keddam zone aktivitas

bisnis.




Tujaun dai pemilihan lokasi bursa efek addah untuk
optimaisasi fungsi efek, Gleh karena itu keterkaitan dengan sector
penunjang lan di bursa efek dadam lokasi yag sama, memeriukan
pertimbangan dai segi akses terhadap sector—sekfor tersebut.
Dengan demikian  pedu  pertimbangkan  criteriakriteria
pemilihan/penentuan lokasi bursa efek antara lain adalah .:

a. Kesesuan dengan rencana induk kota dan rencana peruntukan
lahan (landuse) Kotamadya Makassar yakni terdapat lokasi
bisnis/jasa perkantoran,

b. Terdapat ases transportasi unmum (darat)

C. Terdepat eakses terhadep fungsi-fungsi  penunjang seperti
bank/lembaga keuangan non bank, keamanan/pos polisi, kantor
pos dan telekomunikasi, kantor instansi pemerinteh yang terkat
dan sebaganya.

d. Terdapat akses dan pelabuhan laut serta banda udara.

e. Terjangkau saana utilitas kota (listrik, ar bersih dan sanitasi
kota).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tesebut, maka
didepatkan 2 (dua) dtematif lokasi. Dari rencana induk kotamadya
Makassar, diketahui bahwa kedua dtemnatif tersebut berada pada
kawasan bagian wilayah kota (BWK) AYeni, kawasan Centrd Bussines

Distric  (CBD) atau  kawasan pusat bisnis juga merupakan
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penge&bawgaw/pembmgun kota lama sebagai pusat kegiatan, simpul
jasa, perdagangan dan sejenisnnya.

Untuk fasilitas transportasi darat pada kawasan ini identik
clengan kawasan fasilitas kota lannya, yakni beberapa ‘dtematif dat
transportasi. Misanya mikrolet, bus umum, maupun tax yang
beroperasi di sekitar kawasan tersebut. Sementara kondisi jdan yang
beraspd memungkinkan akses dan pelayanan yang optimd bagi
masyarakat. Untuk sarana utilitas diasumsikan telah menjangka
kawasan ini secara komplit/tengkap, meliputi Jaringan listrik, telepon,
ar bersih dan sanitasi kota.

Adapun letak lokasi dtemnatif-dtematif tersebut addah

1. Altematif A, di Kecamatan Makassar
Kondisi bangunan di kawasan ini didominasi oleh kawasan
pemukimanb sebagian lainnya menupaken fasilitas perbelanjaan,
perkantoran, kesehatan dan perhotelan.  Juga terdapat
peninggdan sejarah yakni Benteng Makassar (Fort Rotterdam).

2. Atematif B, di Kecamatan Wajo
Falitas yang dominan di kawasan ini addah fasilitas bisnis,
misdnya kawasan pelabuhan Sukamo Hatta, travel-travel biro,
bank-bank  sepanjang jdan  Jenderd AYani, pusat-pusat
perbelanjaan, pertokoan, kantor industri dan semacamnya.

Sebagian besar perumahan di kawasan ini berbentuk ruko (toko).
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Pada umurmnya juga terdspat bangunan-bangunan kolonid yang

depat menjadi inspirasi desain arsitektur.

Untuk menentukan lokasi yang tepat antara kedua adtematif

tersebut, maka dilekukan dengan penilaan dengan sistem
pembobotan.

Tabel 5.1. Andisa Penentuan Lokasi Temilih Berdasakan Sistem

3 = sangat penting

3 = sangat mendukuing

Permbobotan
No | Kritenria Bobot ALT.A ALT.B
(b) Nilg | bxn | Nila | bxn
1 | Memiliki sarana dan| 2 3 6 3 6
prasarana yang baik
2 |Pencgpdan mudah| 3 2 6 3 9
di- jangkau
3 | Akses dai dan ke- 2 4 4 2 4
pelabuhan/Bandar
udara
4 | Akses terhadap| 3 2 6 3 9
fungsi-fungsi
penunjang
5 | Sesua dengan RIK| 3 3 9 3 9
dan RTURK Makassar
Total 31 37
Keterangan :
Bobot : Nila :
1 = kurang penting 1 = kurang mendukung
2 = penting 2 = mendukung
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Dari hasil pemilihan tersebut, maka diperoleh lokasi terpilih addah
lokasi yang terletak pada atematif B yaitu berada di Kecamatan

Wajo (lihat gambar table diatas).

2. Penentuan site

Perencanaan  site perencanan gedung bursa  efek

tergantung kepada hasil andisa. Dengan pengertian atematif-

dtematif penempatan site berada ddam zona lokasi yang telah

ditentukan. Ha ini berati petimbangan-pertimbangan berdasarkan

criteria lokasi dapat diterapkan . Namun lingkup endisanya lebih

diperkecil, khsusunya site bag gedung bursa efek dipertimbangkan

berdasarkan critenakriteria sebaga berikut :

a.

Berada pada daerah bisnis/jasa perbankan dan jasa perkantoran,
memiliki ekses yang maksimd terhadap fungsi-fungsi penunjang
di sekitamya.

Areaflahan yang cukup

. Kondisi struktur tanah yang stabil

Menguntungken dari segi visual bangunan
Terdepat  jaringan-jaringan  pelayanan  kota seperti  jaur
ransportasi umum, jaringan utilitas kota (listrik, telepon, ar

bersih dan sanitasi)
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Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka alternatif site yang

diusulkan adalah -

1. Aiternatif A
berada pada pertigaan Jenceral A.Yani dan N Kajolalido. Pada site
terdapat bangunan yang sudah tidak memungkinkan lagt sebagai
bangunan peitokoan dan hunian, oleh karena pembangunan kantor-
Kantor bank disekitarnya.

2. Alternatif B
Terletak pada JHos Cokicaminoto dan F.Bulusaraung. Terdapat
bangunan balai kesehatan gigi dan  hunian yang sudah tidak
memungkinkan lagi dan tidak sesuai dengan fungsi dominan pelayanan
Jasa.

Untuk menentukan site yang tepat antara kedua alternatif tersebut maka

dilakukan penilaian dengan sistem pembcbhatan.

Dari hasil pemitihan site tersebut, maka diperoleh site terpilih adalah site

yang terletak pada persimpangan M .Jenderal A.Yani dan J. Kajolalido

{alternatil A},

3. Penentuan Pola Tata Massa
a. Pola Tata Massa
Pola tata massa ditentukan berdasarkan kelompok besar aktivitas namun

tetap memibiki kesatuan dan keterkaitan fungsional sebagai suatu bursa
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efek. Untuk menjadikan aktivitas di dalam dan di luar bangunan dapat

berfungsi secara optimal, maka hal-hal yang perlu dipertimbangkan

adalah :

- Memperhatikan peraturan bangunan setempat yang menyangkut KDB
(Koefesien Dasar Bangunan), KLB (Koefesien Lantai Bangunan), garis
Sempadan bangunan setempat dan semcamnya.

Penyesuaian terhadap tapalk dan lingkungan

- Kemudahan dalam penggunaan struktur

- Menampilkan karakter fungsi dari bangunan

- Akses yang mudah ke dalam maupun keluar site

t

Tersedia untuk perencanaan "open space” berupa plaza, taman dan
perlengkapaniya.
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka bentuk dasar massa

bangunan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.2. Kriteria dan Bentuk Dasar Massa Bangunan

__'____ ~ Benwk | - e o
- ________h‘ L J I.-”. _“\:. Ii l, i
Kriterig T y ; / ";___ [P I
Peraturan banE;Jwan o ____I'klu?aﬁ_cr T Baik EL_I]{UP
| Penyesuaian terhadap tapak dan Cukup Baik Kurang
lingkungan
i Menampitkan karakter fungsi dari Cukup Baik Kurang
' bangunan !
;
Kemudahan dalam strukbur Cukup Baik Kurang
| Akses vang mudah Cukup | Baik Kurang
Perencanaan openspace 1 Cukup Baik Kurang

Dari tabel tersebut maka disimpulkan bentuk dasar massa bangunan
yang sesuai untuk perencanaan bursa efek adalah bentuk segl empat yang
dapat menyesuaikan diri terhadap hngkungan.
Adapun kebaikan dan keburukan bentuk segi empat dengan (Eriwin
5.A,dkk, Seminar Madul, hal 20) yaitu
1. Berbentuk ruang
Kemungkinan pembentuk /bentuk ruang yang terjadi adalah bentuk segi
empat (4) dengan sudut 10°.

2. Efesiensi pembentukan ruang
Relatif lebih baik, karena bentuk kelengkapan ruang yang paling dasar
dan ruang geraknya adalah bentuk seqi empat.

3. Kualitas ruang
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Pada ruang yany besar dan kecil, menciptakan ruang sederhana dan tidak
terlalu menimbulkan masalah.
. Pelaksanaan bangunan
Dengan bentuk ruang sudut 90°, pelaksanaan bangunan realtif lebih
mudah.
Pemeliharaan bangunan
rRelatif mudah karena ruang terbentuk 90°

. Kemungkinan kesan;penampilan bangunan terhadap lingkungan

. Crientasi bangunan
. Orientasi bangunan di rencanakan menonjolkan fungsi utamanya, yakni
massa fantei bursa, sehingga dapat lebh mudabh  dikenal oleh

pengunLIg.

. Orientasi entrance bangunan diarahkan kepada area terbuka {open

space) dengan penataan yang mengarahkan pengunjung masuk ke dalam

site/bagunan.

. Sebagai daerah tropis, maka pengaruh sinar matahari terhadap orientasi

massa mengakibatkan terjadinva lay out massa dimana bidang-bidang
yang mendapatkan  sinar  matahari  langsung  lebih diperkecil
piosentasenya. Penyelesaian lainnya yakni dengan aplikasi teknologi
{penerapan overstek) bukan ventilasi dan pemasangan instalasi air

conditioning).




C. Konsep Dasar Mikro

1, Kebutuhan ruang
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Kebutuhan rnuang didasarkan pada struktur orgenisesi bursa efek dan

kuantitas aktifitas fisik ddam ruang. Setelah diintiﬁkasih, maka jenis-

jenis ruang yang disebutkan untuk suatu bursa efek addah sebaga

bhenkut :

a. Kegiatan pelayanan dan administrasi

1. Fasilitas pengunjung meliputi :

4.

b.

f.

.

Main entrance
Hal

Ruang informasi
Bank

Ruang tunggu
Pos keamanan

Lavatory pengelola

2. Fasilitas pengelola

Q.

b.

Ruang receptionis

Ruang Direktur, yang terdin dai :

1. Ruang Direktur utama

N

. Ruang Direktur I

W

. Ruang Direktur I1

4. Ruang Direkiur 11
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5. Ruang repat

6. Lavatory

¢. Ruang-ruang divisi, yeng terdiri dari -

1. Divisi pencatatan

4.

b.

Ruang kepd a/koordinator devisi

Ruang staf andisa emiten dan monitori ng

Ruang staf pengembangan

Ruang staf andlisa sector

Ruang staf proyek dan input data base operasiond
Ruang staf monitoring group

Ruang sekretaris devisi

2. Devisi keanggotaan

a

b.

Ruang kepda devisi
Ruang staf aplikasi dan evduasi anggota bursa
Ruang staf pemantauan anggota bursa

Ruang staf unit pembinaan anggota bursa

Ruang staf sekretais

3. Divisi hukum

4,

b

Ruang kepda divisi

Ruang staf pelayanan hokum




c.

d.
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Ruang staf peraturan perundang-undangan
Ruang staf informasi hokum dan teknolog

4. Divist keuangan

Ruang kepda divisi

. Ruang staf akuntansi dan perpajakan

Ruang staf anggaran, verifikasi dan penagihan
emiten

Ruang staf anggota penagihan bursa

Ruang staf operasi keuangan

Ruang staf rencana budget dan reportasi

Riuang sekretais

Kasir dan pembayaran

5. Divist umum

Ruang kepda divisi
Ruang kepda unit pengadaan barang

Ruang kepaa unit pemeliharaan lanta bursa

- Ruang kepda unit pemeliharaan intemd

Ruang kepaa unit administrasi dan keamanan
Ruang staf adiministrasi pengadaan

Rutang staf inventaris
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Ruang staf teknisi elektincd, telepon, AC, mekanikan
dan materid

Ruang staf administrasi asuransi dan tagihan

Ruang staf file, manajemen telepon dan dokumen
Ruang keamanan, ekspedisi surat dan foto copy

Ruang kurir, pengemudi dan kierek

m. Ruang sekretaris divisi

6. Divisi komurjikasi perusahaan

a.

b.

Ruang kepda divisi
Ruang staf penerangan dan publikasi

Ruang staf penyusunan |aporan

. Ruang staf protocol

Ruang staf dokumentasi
Ruang audiensi umum

Ruang sekretaris divisi

7. Divisi satuan pemeriksaan Ketiangan

a. Ruang kepaa divisi

b. Ruang kepda unit pemeriksaan anggota bursa

C. Ruang kepda unit pemeriksaan intema

d. Ruang staf koordinator pemeriksaan
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€. Ruang staf auditor
f.  Ruang staf asisten auditor
g. Ruang sekretaris divisi

h. Ruang staf administrasi dan [aporan perdagangan

i.  Ruang petugas bursa / i
J.  Ruang sekretaris divisi ; }k‘:
(R
. Divisi perdagangan e

a. Ruang kepda divisi

b. Ruang staf sarana dan acara perdagangan

¢. Ruang staf administrasi dan laporan perdagengan

d. Ruang staf pengkajian sistem perdagangan

. Divisi pengawasan

a. Ruang kepaa divisi

b. Ruang kepda unit penerbitan transaksi

. Ruang kepaa unit moni toring perdagangan

d. Ruang kepda unit pengembangan  sistem
pengawasan

€. Ruang staf penyelenggaraan transeksi bursa

f. Ruang staf penmasdahan transaksi bursa

d. Ruang staf penelitian dan laporan akhir




h.
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Ruang staf perencanaan dan evduasi sistem

pengawasan.

Ruang sekretaris divisi

10. Divisi riset dan pengembangan

11.

<

b.

Ruang kepda divisi

Ruang kepaa unit perencanaan perusahaan

Ruang kepda pengembangan instrumen den jasa
bursa

Ruang kepda unit statistik dan pengelolaan data
Ruang perpusatakaan

Ruang publikasi dan pemasaran

Ruang staf organisasi perusahaan

Ruang staf strategi pengembangan

Ruang staf perencanaan ekonomi

Ruang sekretaris divisi

Divisi teknologi informasi

a.

b,

Ruang kepaa divisi
Ruang unit sistem manajemen
Ruang unit plikasi perusahaan

Ruang kepaa unit rencana kerja dan teknik informasi
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. Ruang staf unit operasional

Ruang staf prosedur dan kontrol budget

. Ruang staf office development

Ruang staf network dan data komputer
Ruang staf office system dan data base adm inistrasi

Ruang sekretaris divisi

Divisi sumber daya manusia

d.

b

Ruang kepala unit personalia

- Ruang kepala unit pengembangan Sumber daya

manusia

. Ruang kepala unit hubungan karyawan
. Ruang staf administrasi personalia

. Ruang staf manajemen data

Ruang staf rekrutmen dan seleks;

. Ruang staf pelatihan dan pengembangan

. Ruang staf perumusan dan peraturan kebijakan

Ruang staf protokoler

. Ruang staf hubungan internal dan eksternal

. Ruang sekretaris divisj
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13. Asisten direksi
a. Ruang asisten direksi
b. Ruang staf asisten direksi
€. Ruang sekretaris asisten direksi

d. Lavatory

b. Kegiatan perdagangan/transaksi efek

1. Fasilitas lantai perdagangan (trading floor)
a. Ruang lantai perdagangan
b. Ruang form_ulir pesanan (bond room)
¢, Ruang kemanan
d. Lavatory

2. Fasilitas kanotr perwakilan perusahaan pialang
Fasilitas ini disediakan dengan ketentuan setiap kantor perusahaan
pialang membutuhkan satu kantor perwakilan .
Kebutuhan ruang untuk satu perwakilan kantor perusahaan pialang
adalah sebagai berikut :
a. Ruang kepala perwakilan

b. Ruang administrasi nasabah |

€. Ruang tamu

d. Ruang rapat anggota bursa

e, Lavatory




¢. Kegiatan penunjang

1. Ruang publik ekspose pasar perdana

—

. Ruang galeri skala menengah

Ruang informasi

. Money changer

Cafetaria

Mushallah

d. Kegiatan service

fa—y

2.

Ll

8.

9.

Ruang mekanikal elektrikal

Ruang AHU

. Ruang elevator
- Tangga normal/tangga kebakaran

. Ruang sentral PABX

Gudang

. Ruang sound system

Ruang panil listrik

Shaft-shaft

2. Besaran ruang

V23

Besaran ruang ditentukan oleh kuantitas dan kualitas karakteristik

pelaku beserta aktivitasnya. Adapun perhitungan besaran ruang

didasarkan pada :
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. Modul perancangan adalah kelipatan dari modul fungsi harga
dasarnya ditetapkan dengan sistem meter,

. Modul dasar yaitu suatu modul yang didasarkan pada Gkuran tubuh
manusia dan area geraknya untuk mendapatkan besarannya harus
diketahui terlebih dahulu unit dasar (unit terkecil} kemudian
ditetapkan dimensi yang mewakilinya.

. Modul struktur yaitu modul yang didasarkan pada :

a. Sistem struktur yang digunakan

b. Pembebasan/luas lantai

¢. Bentangan efektif

d. Disesuaikan dengan modul perancangan

- Modul fungsi, yaitu modul ruang yang besarannya didasarkan pada
fungsi ruang yang dibutubkan, harus diketahui dahuly unit fungsi

kemudian ditetapkan dimensi yang mewakilinya.

Sedangkan untuk melengkapi perhitungan besaran ruang tersebut, juga

digunakan standar ruang yang ditetapkan berdasarkan data :

1. Emst Neuvert, Architect Data, Second (International) English Edition

2. Joseph de Ohiara dan John Callender, Time Saver Standard For

Building Type, 2 edition.
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Berdasarkan kelompok kegiatan, maka besaran ruang yang dibutuhkan
adalah :
a. Kegiatan pelayanan dan administrasi
1. Fasilitas pengunjung
a. Hall
Standard untuk 1 orang = 1,8 m*
Diasumsikan pengunjung waktu terpadat adalah 100 orang
Besaran ruang Hall : 100 x 1,8m° = 180 m?
b. Ruang informasi
Standard 2 m?/orang
Untuk 2 orang staff informasi = 2 x 2 m’ = 4 m?
¢. Pos keamanan
Standard 2 m*/orang
Untuk 2 orang staff informasi = 2 x 2 m” = 4 m?
d. Ruang tunggu
Pengunjung yang membutuhkan ruang tunggu adalah
15 % x 100 orang = 15 orang. Sehingga luasan ruang tunggu
yang dibutuhkan adalah :
15x1,5m? = 22,5m?
e. Bank
Diasumsikan bahwa dalam satu hari jumiah pengunjung yang

datang adalah 20 % dari 100 orang = 20 orang/hari dan pada
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jarn terdapat (09.00 - 12.00) pengunjung yang datang
adalah 60 % x 100 = 60 orang.
Standar per orang 1,5
60x 1,5 = 90m°
f. Llavatory
Lavatory pria terdiri dari :
WC, uringir dan wastafe!
Lavatorv wanita terdiri dari : We¢ dan wastafel.
Dari tabel jumiah orang yang dilayani oleh fasilitas toilet
menurut standar Inggris adalah : 1 WC untuk 15 orang pria.
1 urinoir untuk tiap 15 orang pria
1 wastafel untuk tiap 15 orang pria
1 WC untuk tiap 12 orang wanita
I Wastafel untuk tiap 12 orang wanita
Luasuntuk TWC =09mx1,5m =1,3m’
Luas untuk 1 urinoir = 0,6 mx 0,9m = 0,54 m?
Luas wastafel 1 = 0,62m x0,9m = 0,56 m”
Jumizh pemakai ruang fasilitas pengunjung pada waktu
terdapat 100 mgq.
Diasumsikan rasio perbandingan antara pria dan wanita 60 %

oria ;40 % wanita.
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Jumlah pria yang menggunakan lavatory = 60 % x 100 = 60

orang sehingga besaran ruang lavatory 60 orang pria yang

dibutuhkan :
w(C =60:15 = 4unit

=4x135m’ =54m?
Urinoir =60:9 = 7 unit

7x0,54m? =3,78m?

Wastafel = 60 :15 4 unit

]|

4x0,56m’ =224 m?

Besaran ruang lavatory 40 orang wanita yang dibutuhkan :

WC =40:12 3 unit

1l

"

3x1,35m? =4 m?

Wastafel =40:12

n

3 unit

I

3x0,56m’  =1,64m?
Besaran ruang lavatory 40 orang wanita yang dibutuhkan :

WC =40:12 = 3unit

il

3x1,35m?2 =4m?

Wastafel =40:12 = 3unit

1

3x0,56m? =164m?
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Jadi total luas lavatory umum :

=54+378+224+4m?+168m?
= 17,1 m?

= 17 m?

Total luas ruang fasilitas pengunjung = 205 m?

2. Fasilitas pengelola

d.

Ruang receptionis

Diasumsikan luas ruang receptionis yaitu = §m?

. Ruang direktur terdiri dari :

1. Ruang Direktur Utama
- Ruang kerja =25mx2,6m  =665m>
- Ruang tamuy =375mx311m =11,76 m’
- Ruang pertemuan kapasitas 6 orang

{Direktur dan dewan kepalakepala divisi), standard

untuk pribadi per orang 1,5 orang = 6 x 1,5m? = 9m?

- Lavatroy pribadi, terdiri darj -
Wastafel =12mx12m =144m?
Private toilet =1,5mx18m =270m?

Garment kloset

H

07mx120m =0,84 m?

Lemari file =065mx24m =156m?
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P

Rak buku 2mx05m = 1Im

R.Sekretaris

167mx25m =4,18m?

Ruang tunggu [35mx19m =254m?

Jumlah luas ruang = 41,65 m?
Flow sirkulasi = 4,17 m’
Total besaran ruang Direktur Utama = 45,82 m?

2. Ruang Direktur I, Direktur IT dan Direktur III
- Ruang kerja =23mx25m =575m?
- Ruang tamu =23mx3,05  =702m?
- Ruang pertemuan untuk kapasitas 6 orang standar

untuk perorang 1,5m? =  6x15m = 9m?

- Lavatroy pribadi, terdiri dari :

Wastafel =12mx12m =144m?

Private toilet

il

1,5mx18m =270m?
Germentclosed =07mx1,20m =084 m?

Lemari file =065mx24m =156m?

Rak buku = 2mx05m = Im?




il

Ruang Sekretaris 167mx25m =4,18m?

Ruang tunggu

135mx1,9m =254m?

Jumlah luas ruang = 36,03 m?
- Flow sirkulasi 10 % = 3,60 m?
Total besaran ruang Direktur Utama = 39,63 m?

Untuk 3 orang Direktur 3 x 39,63  =118,99 m?

3. Ruang rapat

Dihadiri oleh para direktur dan seluruh kepala divisi

Jumlah pelaku aktivitas = 15 orang
Standar ruang = 1,8'm?%/orang
Luas =15%x18m? = 27 m?

Flow sirkulasi = 30 % = 8,1 m?

Total besaran ruang rapat = 35,10 m?

Total luas ruang direktur = 45,82 m? + 118,99 m? + 35,10 m?

= 299 91 m?

¢. Ruang-ruang divisi
Karena kegiatan divisi-divisi di bursa efek umumnya bersifat
administrative, maka perhitungan besaran ruang kepala-
kepala divisi dan staf-staf divisi di seragamkan. Hal ini berarti
perhitungan cukup ditakukan satu kali untuk tiap ruang, yakni

satu orang kepala divisi dan satu orang kepala unit atau saty
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orang staf divisi. Kemudian mengalihkan sesuai dengan
jumiah masing-masing divisi terdiri dari :
1. Ruang kepala divisi
Standard “private office”
Ruang kerja =66mx45m =2970m°
Dibulatkan =30 m’
2. Ruang kepala unit
Ruang kerja =45mx270m =1215m’
3. Ruang staf divisi

Ruang kerja =270mx1,65m =445m’

11

Catatan :
Diasurnsikan setiap 2 orang staf memerlukan 1 lemari file

beruiuran =1,92mx125m =240m°

Kebutuhan ruang divisi-divisi dapat diuraikan dapat diuraikan

sebagai bertkut :



Divisi Paricaiatan

i
KAPASITAS }

[

PROGRAM RUANG STANDAR ACUAN I.UAS
R. Kepala Divis 1orang 30m TSA 30 m*
R .Staf Analisa Emiten 2 orang 4.5 + lemari TSA 11,30 m*

file 2,40 m®
R Staf pengembangan 2 orang 445 + 240 TSA 11,30 m?
R .5taf Analisa Sektoral 2 orang 4,45 + 2,40 TSA 11,30 m?
R .Staf Proyeksi dan 2 orang 4,45 + 2,40 TSA 11,30 m*
Input data base
R .Staf Monitoring 3 orang 4,45 + 2,40 TSA 1575 m*
R. Sekretaris 1 orang 3,18 m* DA 4,14 nv’
Total besaran ruang A — 95,13 m’
- Divisi Keanggotaan
PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS

Ruang Kepala Divis 1 orang 30m TSA 30 m*
R Staf aplikasi dan 2 orang (12x445) + TSA 11,30 m°
evaluasi anggota bursa 2,40 m*
R .Staf unit pemantauan 1 orang 445 TSA 445 m’
anggota bursa
R Staf pembinaan anggota 1 orang 445 TSA 4,45 m*
bursa
R Sekretaris divisi 1 orang 167x2,5 DA 4,18 m*

Total besaran ruang

54,38 mv
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Divisi Hukwu

PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LL.UAS
R Fopals Divie == P T B T ]
i (445m° ) + p
R.Staf pelayanan hukums | 2 arang > a0 m TSA 11,30 m
R .Staf peraturan 1 orang 4 AC TSA 4,45 m*
445 m
perundangan
R.Staf informasi hukum 1 orang 145 o TSA 445’
dan teknologi !
Total besaran ruang 1 50,20 m? |
~  Divisi Keuangan
r — e
I PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
| Ruang KepalaDivis | lorang om | TSA | 3om'
IR Staf administrasi dan 2 orang (345m" ) + TSA 11,30 mv*
perpajakan 240 m’
R Staf anggaran verifikasi 1 orang 4,45 m’ TSA 4,45
dan penagihan emiten
R Staf penagihan anggota 2 orang (445m") + TSA 11,30 m*
bursa 2,40 m~
R.Staf operasional 1 orang 4.45 m TSA 4,45 m*
keuangan
R 5taf rencana budget 2 orang (445m" ) + TSA 11,30 m?
dan reportasi 240 me
R Sekretaris 1 orang 4,18 m? DA 4,18 m*
Total besaran ruang ) B 88,28 m’ |
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- Divisi Komunikasi Perusahaan
I e e e e
PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
o U S W SR R . .
| Ruang Kepala Divis 1 orang | 30m’ TSA 30m°
R Staf penerangan dan lorang | 345 m’ TSA 445 m*
publikasi '
i R Statf penyusunan laporan 1 orang 4,45 m* TSA 4,45 m
R Staf protokol 2 orang (2 x 445 m*) + TSA 11,30 m?
2,30 m’
R.Staf dokumentasi 2 orang (2x 345 m) + TSA 11,30 m*
246 m*
R .Audensi umum 4Q orang 40 x 1,5m* TSA 60 m
R Sekretaris divisi 1 orang 4,18 m* DA 4,18 ym*
|
Totalbesaranuang T T e
- Divisi Satuan Pemeriksa Kevangan
S i S U |
PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
iRuan;,l_geparlaDms _ _l'oran'g i 30 m’ TSA | 30 m?
| R Kepala unit pemeriksaan 1 crang 12,15 m¢ TSA 12,15 oo’
anggota bursa |
] T 7
i R Kepala unit pemeriksa 1 orang 1215 m° TSA 1215m°
l internal
R.Staf koord. pemeiiksaan E 2 orang (2x445m) + TSA 11,30 m¢
i 2,40 m-
R.Staf auditor 3 orang (3x 3445 m’) + TSA 15,75 m?
2490 me
R .staf asisten auditor 3 orang (3 x4,45 m") + TSA 15,75 m?
240 m?
_ 4,18 ym¥
R .Sekretaris divisi 1 orang 418 m DA
| Total besaran ruang o __:___w .._:.,..._“._.... 101,28 m




-~ Divisi Ustarg
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PROGEAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
R. Kepala Divis 1 orang 30 mf TSA 30 m?
R Kepala unit pengadaan 1 orang 12,15 m? TSA 12,15 m?
barang
R Kepala unit pemeliharaa- 2 orang (12,i5) m'x 2 TSA 24,30 m?
f! an lantaj bursa
i . )
| R Kepala unit pemelihara- 1 arang 12,15 m° TSA 12,15 m*
an internal
R Kepala unit administrasi 2 orang (12,15 m* x 2 TSA 24,30 m*
dan keamanan
R .Staf administrasi 1 orang 4,45 m? TSA 4,45 m”
pengadaan
R Staf inventaris - 2 orang (4,45 m x 2 TSA 11,30 m?
i R.Staf teknisi ME., Tip,AC 3 orang (345m° x 3 TSA
i dan materiat ' 15,25 m*
R Staf file Manajemen,tip 2 orang (2x445) + TSA 11,30 m
dan dokumen =2 A
R .Staf administrasi, 2 orang (2x345) + TSA 11,30 m*
asuransi dan taaihan 240 nr ;
R .5taf keamanan ekspedisi 2 orang (2x4,45) + TSA 11,30 m*
surat dan foto copy 2A0m
R kurir, pengemudi hanya 2 orang (12x09) m TSA 108 m°
berupa ruang tunggu
R sekretaris divisi 1 orang 3,18 m° DA 4,18 m*
R R S SR
Total besaran ruang ] _ _ 183,28 m?




- Divisi Perdagangan

_Yotal heearan rupng.

PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
Ruang Kepala Divis | torang | /M| TSA | 30m
R .Staf sarana dan acara 2 orang (2x 445 m°) + TSA 11,30 m*
perdagangan 240 m*
R .Staf pengkajian sistem 2 orang (2x 4,45 m*) + TSA 11,30 m®
perdagangan 2,30 m*
R .Staf administrasi & laporan 2 orang 2x345m’) + TSA 11,30 m?
perdagangan 240 m*
R.Petugas bursa 36 orang (9 x4,45) + TSA 50,10 m?
18 org/hari 96 m°
(2 session)
R Sekretaris 1 orang 4,18 m DA 4,18 m?
Total besaran ruang ] | . -y - y | 11818 m’
_~ __Divisi Pengawasan ot
PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
Ruang Kepala Divis Ctorang | 3om T TeA” 0m
R Kepala unit penerbitan 1 orang 12,15m* TSA 12,15 m’
transaksi
R K.Unit monitoring 1 orang 12,15 m’ TSA 12,15 o
perdagangan
R Xepala unit pengemb.sistem 1 orang 1215 m? TSA 12,15 m?
pengawasan
R K.Staf permasalahan 1 orang 1215 mf TSA 12,15 m°
transaksi bursa
R.Staf penelit, & laporan akhir 1 orang 4,45 m? TSA 4,45 m?
R .Staf perenc. dan evaluasi 1 orang 4,45 m* TSA 4,45 m*
sist pengawasan
Roueloetarisdvisi | loang | 448m’ | DA | 418w’ |

2288 v |

e g
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-  Divisi Riset dan Pengembangan

- E—
PROGR AM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS
'Ruang KepalaDivis lorang |  30m TSA 30 m¥
R Kepala unit perencanaan 1 orang 12,15 m* TSA 12,15 n¥
perusahaan
R Kepala unit pengemb. 2 orang (2x 445 m) + TSA | 11,30 m?
Instrumen & jasa bursa 240 m?
R Kplunit statistik & 1 orang 12115 m’ TSA 121507
pengolahan data
R perpustakaan - 20 orang (20 x 0,72) TSA 31,68 m*
- 8rakbuku | (0,5x0,3x8
- sirkulasi 20 Y%

R publikasi dan pernasaran 2 orang (2x445m’) + TSA 11,30 m*

240 m*
R.5taf organisasi perusahaan 1 orang 345m’ TSA 445 m’
R staf strategi pengembangan 1 orang 4,18 m’ TSA 4,45 m*
R staf perenc.ekonomi 2 orang (2x4,45m’) + TSA ’

2,40 m 11,30 m’
R .Sekretaris divisi 1 orang 4,18 DA 4,18 m*
Totalbesaranrwang ,_-,,_, : :_M:_—_ vy -j 13296 m? |
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~  Bivisi Teknologi Informasi

PROGRAM RUANG KAPASITAS STANDAR ACLIAN LUAS

Ruang Kepala Divis 1 orang 30 m? TSA | 33om’

R Kepala unit sistem 1 orang 12,15 v’ TSA 12,15 m’

manajemen

R Kepala unit aplikasi 1 orang 12,15 m* TSA 1215 m*

perusahaan

R Kpl.unit rencana kerja dan 1 orang 12,15 m? TSA 1215 m?

teknik informasi

R K.unit operasioal 1 orang 12,15 m* TSA 1215

R Staf prosedur dan kontrol 2 orang (2x445m’) + TSA 11,30 m*
240 m*

R Staf office development 2 orang (2x345m°) + TSA 11,30 m?
2,40 m*

R .Staf network dan data 2 orang (2x 445 m’) + TSA 11,30 m*

| komputer 2,40 m’ .

R.Staf sistem dan data base 2 orang (2x 445 m") + TSA 11,30 m*

administrasi 240w’

R Sekretaris divisi 1 orang 4,18 v’ TSA 4,18 n¥

Total besaran ruang 127,98 m’
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- Divisi Sumber Daya Manusia

PROGRAIM RUANG KAPASITAS STANDAR ACUAN LUAS

R X Unit personalia 1 orang 12,15 m’ TSA 1215 m?
R.K.Unit pengemb.SDM i orang TSA

1215 m° 12,15 m?
R K.Unit hub karyawan 1 orang

TSA
R.Staf adm . personalia 2 orang 12,185 m? 12,15 m?
R Staf manaj.data 1 orang (2x445 m°) + TSA 11,30 m?
240 m*

R.Staf rekrutmen dan 2 orang 4,45 or TSA 1215 m*
pengembangan
R .Staf pelatihan dan 1 orang 445 m’ TSA 12,15 m?
pengembangan
R .Staf perumusan dan 1 orang 4,45 m” TSA 12,15 m*
peraturan kebijakan
R 5taf protokoler I orang | +,45 m’ TSA 12,15 m?
R.Staf hub.internat dan i orang [ 445 m’ TSA 1215w’
external
R .Sekretaris divisi 1 orang 4,18 m? TSA 418 m’
Totalbesaranruang T BB 48mM

Keterangan :

TSA = Time Saver Standar For Building Type 2™ Edition
DA = Data Arsitektur Jilid 1 Edisi 33




a. Oireksi
1. Ruang asisten direksi = ruang kerja
Direksi utama
2. Ruang staf asisten direksi (5 orang)
(5x445m?) = 2,40 m*
3. Ruang sekretaris divisi

4. Lavatory pribadi terdiri dari

Wastafel 1.2mx12m

Private toilet

i

ISmxi8m

Garmen colset =0,/mx120m

Total luas ruang direksi

b. Lavatory Divisi

Luasan untuk 1 WC =09mx15m

Luasan untuk 1 urinoir = 0.6 m x 0,9m

= 6,63m°

= 24,65 m’

= 4,18m"

1,35m”

H

0,54 m’



Luasan untuk 1 wastafel = 0,62 m x 0,9 m = 0,56 m?
Jumlah pemakai ruang staf divisi adalah 166 orang tidak termasuk
para direktur dan asisten direktur.

Diasumsikan rasio perbandingan antara pria dan wanita =

60 % pria : 40 % wanita.

Jumlah pria yang menggunakan lavatory = 60 % x 166 = 100

Orang, sehingga besaran ruang lavatory untuk 100 orang pria yang

dibutuhkan : |
-WC =100 : 15 = Junit
=7x135m’ = 945m?
- Urinoir =100:9 = 11 unit
=11 x 0,54 m’ = 5,94 m?
- Wastafel =100: 15 = 7 unit
= 7 x 0,56 m” = 3,92 m?

Jumlah wanita yang menggunakan lavatory = 40 % x 166 =

66 orang, sehingga besaran ruang lavatory untuk 66 orang wanita

yang dibutuhkan :

- WC =66 @12 = 6 unit
=6x1,35m?2 = 8,2m?
- Wastafel =100 : 15 = 7 unit

]

7 x 0,65 m? = 3,36 m?




Jadi jumlah total lavatory divisi-divisi

=845+ 594 +3,92+8,1 +336 =30,77m?

b. Kegiatan Perdagangan dan Transaksi Efek
1. Fasilitas lantai perdagangan
a. Ruang lantai perdagangan (trading floor)

Jumlah pelaku aktivitas

Pialang efek = 117 x 2 orang = 234 orang
Petugas bursa = §orang
Jumlah pelaku aktivitas = 243 orang

Berdasarkan pengamatan langsung, kebutuhan ruang tiap pelal
dibagi menurut aktivitas gerak.
Pialang/petugas bursa dalam kondisi duduk mengoperasik:
komputer =195mx 1,5
= 2,93 m?
= 3 m?
Untuk 126 orang pialang dan petugas bursa :
=126 x3m* =378m?
Pialang yang berdiri/berjalan mengontrol perkembangan kus

diperhitungkan berdasarkan standar gerak bebas yakni diamet

1,8m?, sehingga luas per orang 2,5 m°. Untuk 177 orang pialar
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dalam kapasitas tampung 243 orang diasumsikan 30 % = 30 %
(378 + 293 m?) = 201,30 m® Jadi besaran ruang lantai

perdagangan = (378 + 293 m?} + 201,30 m?

. Ruang keamanan

Jumlah pelaku aktivitas = 2 orang

Besaran ruang =4m?

. Ruang formulir pesanan

Sebagai tempat persediaan slip order, maka besaran ruang
ditentukan berdasarkan jumlah perusahaan yang listing (tercatat).
Diambil standar 1 lemari/laci file dengan luasan :

= 0,84 mx (0,60m + 0,65m)

= 0,6 m?, 1 modul bersusun 4 laci

Jadi untuk 177 perusahaan yang listing, didapatkan 29 modul
lemari sehingga ruang yang dibutuhkan 29 x 06 m? =174 m?,
untuk ruang tulis diasumsikan = 0,8 m2.

Diperkirakan dalam periode tertentu 10 orang memakai ruang =
10 x 0,8 m° = 8 m”, karena ruang ini termasuk bagian dari lantai
perdagangan, maka  diasumsikan flow sirkulasi 30 % =
30 % x (17,4 m? + 8m?) = 7,62 m?,

=(174m’ + 8m?) + 7,62 m? = 33,02 m?,




d. Lavatory lantai perdagangan

Luasanuntuk 1WC  =09mx15m = 1,35m?
Luasan untuk 1 urinoir = 0,6 m x 0,9 m = 0,54 m?
Luasan untuk 1 wastafel = 0,62 m x 0,9 m = 0,56 m?

Jumlah pemakai ruang fasilitas lantai perdagangan pada waktu
terpadat 234 + 9 orang petugas bursa = 243 orang

Diasumsikan rasio perbandingan antara pria dan wanita =

60 % : 40 % ( 60 % pria dan 40 % wanita)

Jumlah pria yang menggunakan lavatory = 60 % x 243 = 146

orang. Sehingga besaran ruang lavatory 146 orang pria, akan

dibutuhkan :
- WC = 14615 = 10 unit
=10x1,35m’ = 13,5m?
- Urinoir =146:9 = 16 unit
=16 x 0,54 m? = 8,64 m?
- Wastafel =146 15 = 10 unit
= 10 x 0,56 m? = 5,6m?

Jumlah wanita yang menggunakan lavatory = 243 ~ 146 = 97

orang. Sehingga besaran ruang lavatory 97 orang wanita, akan

membutuhkan :
-WC =97:12 = B unit

=8 x1,35m? 10,8 m?




- Wastafel = 97:12 = 8unit

=8x0,5m? = 4,48m?
Jadi luas total lavatory umum -

13,5+ 8,64 + 56 + 10,8 = 43,02 m?

2. Fasilitas Kantor Perwakilan Pialang
a. Ruang kepala perwakilan { 1 orang)
Diambil standar private office
= 0,60 x 4,50 = 29,7 m? = 30 m?
b. Ruang administrasi nasabah (1 orang)
=(1x445m?%) + 2,40 m? = 6,85 m?
¢. Ruang sertifikat, asumsj =4,8m?

d. Ruang tamu (identik ruang direktur 1 dan II) =

3,05mx230m = 4,8 m?
Jumlah luas seluruh ruangan =48,67m?
Flow sirkulasi dalam ruangan 10 % = 4,87 m?
Luas 1 kantor perwakilan pialang = 53,54 m?

Untuk 177 perwakilan perusahaan pialang = 6264,18 m?

€. Ruang rapat anggota bursa

Diasumsikan dihadiri oleh semua kepala perwakilan perusahaal



Standar untuk 1 orang = 2,5 m?
Luas ruang gerak untuk 120 orang adalah :

=120 x 2,5 m?
Flow sirkulasi dalam ruang 30 %

= 30 % x 300 m?
Jadi total luas ruang rapat anggota bursa =

300 m? x 90 m? = 390 m?

Lavatory kantor perwakilan perusahaan pialang
Luasan untuk 1 WC =09mx1,5m
Luasan untuk 1 urinoir = 0,6 m x 0,9m

Luasan untuk 1 wastafel = 0,62 m x 0,9 m

<
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= 300 m?

= 90 m?

= 1,35m?

0,54 m?

0,56 m’

Jumlah pemakai ruang fasilitas kantor perwakilan perusahaan

pialang 234 orang. Diasumsikan rasio perbandingan antara pria dan

wanita = 60 % pria : 40 % wanita.

!

Jumlah pria yang menggunakan lavatory = 60 % x 234 = 149

orang. Sehingga besaran ruang lavatory 140 orang pria yang

dibutuhkan :
-WC =140:15 = 9 ynit
= 9x1,35m?
- Urinoir =140:9 = 16 unit
=16 x 0,54 m?

= 12,15 m?

= 8,64 m?



- Wastafel =140:15 = 9ynit
=9 x 0,56 m? = 5,6 m?

Besaran ruang lavatory untuk 94 orang wanita yang dibutuhkan :

- WC =94:12 = 8 unit
= 8x1,35m? = 10,8 m?

- Wastafe! =94:12 = Bunit )
=8 x 0,56 m? = 448m?

Jadi luas total lavatory kantor perwakilan perusahaan pialang =
4,48 m° + 10,8 m? + 5,06 m? + 8,64 m’ +12,15m? = 41,13 m?

Besa~an ruang untuk kegiatan perdagangan/transaksi efek -

- Fasilitas lantai perdagangan = 95234 m?
- Fasilitas kantor perwakitan = 6695,31 m?
Jumlah keseluruhan = 764765 m?

¢. Kegiatan penunjang
1. Ruang ekspose/ruang pertemuan
Untuk kegiatan pasar perdana
Diasumsikan undangan (calon investor) yang hadir adalah 100 orang,
standar per srang 2,5 m? = 109 2,5m? = 250 m?.
2. Ruang pameran/galeri skala menengah |
Untuk  memperkenalkan produk  perusahaan emiten, maka

diasumsikan jumlah emiten yang memerlukan produknya adalah §



perusahaan. Standar ruang untuk 1 (satu) stand pameran berskala
menengah adalah 24 m2.

Jadi untuk S perusahaan = Sx 24 m*> = 120 m2

. Cafetaria

Cafetaria diperhitungkan untuk melayani :

Pengelola = 169 orang
Perusahaan pialang = 468 orang
Jumliah keseluruhan = 637 orang

Diperkirakan hanya 30 % yang menggunakan cafetaria = 30 % x 637
= 191 orang.

Type pelayanan adalah self service cafetaria termasuk ruang dapur,
standar 1,4 m?',/orang.

Luas cafetaria =191 x 1,4 m“/orang = 2674 m°,

. Money changer

Kapasitas 0,19 m Jorang

Jumlah pengunjung 100 x 0,19 = 19 m?.
. Ruang informasi pemesanan saham
Jumlah personil 1 loket informasi sebanyak 2 orang, standar 4 m? per

orang, untuk pelayanan 2 loket informasi = 2x 24 m2 = 16 m2.




6. Lavatory
Karena sifat penggunaannya hanya temporer, maka diasumsikan
kapasitasnya identik dengan kebutuhan pengunjung = 17 m?,

7. Musholish
Diasumsikan 20 % karyawan bursa efek dan kantor perwakilan
menggunakan musholilah, standar ruang 1 m?/orang. Jumlah
karyawan yang shalat = 20 0/.0 637 = 127 orang. Jadi luas mushollah
1m?x 127 = 127 m2,
Besaran ruang kegiatan penunjang ;

250 m? + 120 m2 + 16 m® + 2674 m” + 127 m? = 797 4 m?

d. Kegiatan service
1. Ruang elevator, terdiri dari :

3 elavator {2 passenger elevator dan 1 elevator barang)

Ukuranratatata = 1,9m x 2,64 m? = 5,015 m?

Ruang elevator yang dibutuhkan = 15,048 m?
2. Ruang elektikal (M.E) ’

Asumsi sesuai dengan kebutuhar = 150 m?

3. Ruang AHU
Mesin ukuran besar standar 9 m?
Standar ruang 15 m?

Untuk 3 unit AHU 45m?
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4. Ruang sound system

Asumsi = 30 m?

5. Ruang sentral PABx,

Asumsi, khusus untuk digunakan pengelols = 7,02 m?

6. Tangga normal/tangga darw,at = 22m?

7. Gudang

Asumsi = 60 m?

8. Ruang panil listrik, asumsi = 30 m?

9. Shaft-shaft, asumsi m—rne
Jumlah besaran ruang service = 362,07 m?
Flow sirkulasi = 72,40 m?
Total besaran ruang service =~ =43447Tm?

e. Fasilitas parkir kendaraan
Besaran ruang untuk fasilitas parkir diperhitungkan setelah mendapatkan

lar keseluruhan fasilitas lain. Perhitungan besaran ruang parkir

dibedakan atas :
L. Are parkir mobil

Standar 1 mobil = 100 m?

Luas bangunan 13.924,76




Jumlah mobil = 13.924,76
| — X i metl
' 100
= 139 mobil- -+ ./,
Standar luas parkir 1 mobil = 20 - 25 m?
Luas ruang untuk parkir =, *hii = 139 x 20 m?
= 2780 m?
2. Area parkir motor
Standar 2 motor = 100 m?
Jumlah motor = 13.924,76
-——————— X 2 motor
100
= 279 motor
Standar parkir 1 motor = 279 motor ;-
Luas ruang parkir motor =2-25m?
= 558 m?

Jumlah luas parkir motor : 2780 + 558 = 3338 m?
riow sirkulasi 30 % x 3338 m? = 4001 m*
Total luas ruang parkir = 4339 m?
Asumsi fasilitas parkir terbagi menjadi 2 (dua) :

Parkir tertutup 60 % = 60 % x 4339 m? = 2603 m?

Parkir terbuka 4U % =40 % » 4339 m? = 1736 m?



Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, maka total besaran

secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

Rekapitulasi besaran ruang
1. Besaran ruang kegiatan pelayanan dan administrasi -
a. Fasilitas pengunujung = 317,5m?
b. Fasilitas pengelola
- Ruang direktur = 299,91 m?
- Ruang divisi-divisi = 1326,92 m?

2. Besaran ruang kegiatan perdagangan/transaksi efek.

ruang

a. Fasilitas lantai perdaganga.n = 952,34 m’
b. Fasilitas kantor perwakilan pialang = 6696,31 m?
1. Besaran ruang kegiatan penunjang = 81647 m?
2. Besaran ruang service = 43447 m?
3. Parkir = 4339 m?
Jumiah luas besaran ruang - 15.181,85 m?
Sirkulasi dalam bangunan 30 % = 4.554,55m?
Total luas bangunan = 19.738,41 m?
Dibulatkan menjadi = 19.726 m?

= 1,57 Ha
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3. Pensyaratan ruang
Pensyaratan ruang yang ditentukan ditujukan untuk mendapatkan
kenyamanan, ketenangan, dan keleluasaan dalam melakukan aktivitas.
Oleh sebab itu perlu dipertimbangkan beberapa factor yaifu ]
3. Pencahayaan
Pencahayaan atau penerangan pada bangunan gedung bursa efek
ditujukan :
1. Agar tercapai tuntutan pencahayaan pada setiap karakteristik
kegiatan,
2. Sebagai unsure pengarah dan memperjelas objek
3. Untuk menciptakan efek dekoratif sebagai unsure daya tarik
pada gedung atau ruang.
Sistem pencahayaan yang digunakan pada bangunan ini adalah
a. Pencahayaan alami
Pemanfaatan pencahayaan alami/sinar matahari utamanya
dipakai untuk tujuan-tujuan  penghematan energi listrik.
Terutama pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pagi hari
hingga siang hari. Jenis sitem ini diterapkan pada ruang-uang
yang berbatasan langsung dengan bagian luar bangunan dan

memerlukan pencahayaan yang optimal. Untuk itu digunakan



standar presentasi jumiah cahaya Yang masuk dalam ruangan

sebesar 30 % dari luasan lantaj.

. Pencahayaan buatan

Mengingat waktu kerja di bursa efek berlangsung dari jam 08.00
pagi sampai jam 17.00 sore, maka untuk kerja sore hari
pencahayaan alami sudah tidak efektif lagi dipakai. Sehingga
diperlukan  pencahayaan  buatan untuk  membantu
berlangsungnya kegiatan. Kuantitas dan kualitas pencahayaan
buatan tergantung kepada :

- Luasan ruang yang akan diberikan cahaya

- Jenis kegiatan

- Tuntutan kenyamanan pandangan mata

- Pencegahan efek silau

Untuk itu disiplin titik pencahayaan dari beberapa jenis lampu
dengan sistem pencahayaan langsung maupun tidak langsung.
Disamping disiplin beberapa jenis penerangan seperti lampu
spot light dan lampu down light. Khususnya untuk lantai bursa

efek dari titik-titik cahaya terhadap electronic trading board.
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b. Penghawaan
Kebutuhan akan udara bersih di dalam suatu ruangan berdasarkan
pertimbangan :
1. Jenis kegiatan yang berlangsung di dalamnya
2. Populasi dari sumber panas {manusia dan peralatén-peralatan
tertentu,
3. Sistem penghawaan yang diterapkan antara fain :
a. Penghawaan alami
Sistem ini terjadi dengan mengadakan ventilasi terhadap udara
luar dan antara ruangan, sehingga tercipta cross ventilation,
Ruangan-ruangan yang mendapatkan ventilasi secara langsung
adalah ruangan-ruangan yang langstng berhubungan dengan
udara luar bangunan.
b. Pengahwaan buatan
Penghawaan buatan diadakan apabila penghawaan alami tidak
efektif lagi untuk menlibatkan pialang-pialang dalam jumlah
yang besar hingga panas yang dihasilkan oleh tubuh manusia
besar pula. Belum termasuk intalasi elektronik yang Juga
menimbulkan panas. Maka penghawaan buatan perlu diadakan.

Penghawaan buatan AC yang dipakai adalah :



- AC sentral

Sistem intalasi AC sentral pada prinsipnya adalah dengan
mengalirkan/mendistribusikan udara bersih melalui kamar
AHU dan ducting-ducting distribusi ke fuang-ruang yang
memerlukan pengkondisian dalam skala besa.r. Misalnya
ruang lantai bursa, ruang pertemuan/rapat dan semacamnya.
Untuk  tujuan-tujuan higenis, distribusi sistem  inj juga
mencapai ruang-ruang yang menimbutkan bay misainya :

- Lavatory, dapur dan

- Cafetaria

- AC unit/window
Berbeda dengan instalasi AC sentral, karena diperuntukkan
pada fuang-fuang yang bersifat privacy. Karena panas yang
dihasilkan pada unit kegiatan tersebut relatif lebih kecil,

Misalnya untuk ruang direktur, ruang kepala-kepala divisi dan

semacamnya.

c.Akuistik

Pensyaratan  akuistik diperuntukkan pada ruang-ruang yang

memeriukan ketenangan atau bebas dari kebisingan (noise).



ruang (lantai, dinding dan ceiling) merupakan factor penenty
apakah  material  tersebut mampu  menyerap/mengapsors
kebisingan. Baik kebisingan 1ty bersifat difusi (pembauran bunyi
atau difraksi (pemantauan bunyi), Penerapan akuistik ruang juge
diterapkan pada sekat-sekat pembatas antara ruang berkadar noise
tinggi terhadap ruang-ruang dalam kadar rendah.

Ruang-ruang yang bersifat umum misalnya ruang pertemuan/ruang
rapat dan semacamnya atau fuang-ruang yang bersifat privacy
misalnya ruang direktur, ruang kepala divisi dan semacamnya.
Khususnya untuk fantai bursa factor kebisingan diasumsikan di
redam sebanyak 50 %, oleh karena dalam mekanisme perdagangan

di lantai bursa, kadang terjadi aktivitas memanggit dengan cara

berteriak.

+. Pengelompokan dan Hubungan Ruang
a. Pengelompokan ruang
Pengelompokan ruang didasarkan pada keterkaitan antara suatu
aktivitas dalam suatu ruang terhadap aktifitas di ruang lainnya. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam pengelompokan ruang adalah :

1. Sifat dan jenis kegiatan

+. Frekwensi hubungan aktivitas



3. Fleksibilitas flow sirkulasi

4. Luasan lahan

Pada perencanaan bangunan gedung bursa efek yarig terletak pada
lahan terbatas menjadikan alternatif desain secara vertical.

Pembagian kelompok massa dibagi sesuai dengan sketsa berikut.

. Hubungan ruang

Pengertian dari pada hubungan ruang adalah
keterkaitan/ketergantungan fungsi antara dua atau lebih jenis
aktivitasnya di antara Fuang masing-masing. Disamping fungsi

sebagai faktor, juga sifat ruang, jenis ruang dan kelompok ruang.



1. | Kelompok Ruang Kegiatan Pelayanan dan
Administrasi

a | Ruang fasilitas pergunjong )
Hall, Rg.informasi, Pos satpam >\\
b

Fasilitas pengelola

Ruang receptionis
Ruang direktur
Ruang rapat
Ruang divisi-divisi

_t\.)

<«
Ruang kantor perwakilan perusahaan
| b.| pialang

Ruang kegiatan penunjang

a. | Ruang pameran + Public eXSPOose

b. Ruang pemesal;an_ _sc:;w_t;(l;all + Loke‘t)\ .-,r’,f

C. | Cafetaria

d{ Mushollah

Ld

| Ruang service - _<(D

Keterangan :

= Hubungan erat
@ = Hubungan temporer
(D = Tidak berhubung



5. Sirkulasi ruang

Yang periu dipertimbangkan dalam perencanaan sirkulasi pada

bangunan adalah :

a.
b.
C.

d.

Akses ke tujuan yang lebih cepat
Resiko “crossing” antara ruang dapat dihindari
Tidak menimbulkan kesan menonton

Fieksibilitas akses terhadap ruang-ruang

Sirkulasi pada bangunan gedung bursa efek direncanakan menurut

arah sirkulasi menjadi 2 bagian

d.

Sirkulasi horizontal

Jenis sirkulasi ini berlangsung diluar dan di dalam bangunan.
Diluar  bangunan bentuk-bentuk "pedestarian  walk”, jalur
kendaraan roda (4) empat dan dua, Jenis khusus pengelola, jalur
khusus pengunjung yang kesemuanya diarahkan kepada beberapa
titik simpul seperti tempat parkir, patza dan main entrance
ataupun side entrance bangunan.

Di dalam bangunan sirkulasi horizontal diarahkan pada unit-unit
ruang dalam tiap-tiap lantai. Apliaksinya menempatkan selasar-
selasar yang mendisstribusikan akses sirkulasi ke unit-unit ruang.
Khususnya untuk sirkulasi dalam bangunan gedung bursa efek

didapatkan dua alternatif yang akan dikembangkan yakni dari saty

arah atau dua arzh.



Sirkulasi 1 (satu) arah

b. Sirkulasi vertikal
Sirkulasi vertikal yang dimaksudkan adalah alur transportasi fungsional
di dalam bangunan dalam arah ;‘ertikal atau dari atas ke bawah dan
sebaliknya. Aplikasi sistem ini dipertimbangkan untuk
L. Pencapaian yang lebih mudah
2. Efektifitas penggunaan wakty
3. Pada bangunan berlantai untuk optimalisasi penggunaan luasan

ruang.

Adapun sistem sirkulasi yang direncanakan pada bangunan gedung
bursa efek adalah :

1. Tangga yang terdiri dari tangga utama dan tangga darurat/wervice.

2. Elevator yang terdiri dari elevator barang dan elevator manusia.
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Sirkulasi 2 (dua) arah

6. Perhitungan jumlah lantai
a. Luas lantai ground floor

Berdasarkan jumlah lantar pemakai ruang {pengunjung, pengelola, dan

para staf perusahaan pialang yaitu sebagai berikut :

- Pengunjung pada waktu terpadat = 100 orang
- Pengelola = 169 orang
- Staf perusahaan pialang = 234 arang

Jadi jumiah pemakai ruang pada waktu terpadat diratakan sebanyak 500

orang.
- kapasitas lantai diambil 60 % = 300 orang.

- Standar ruang (data Arsitektur) = & m*/orang
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- Kapasitas ruang 300 x 6 m? = 1800 m’
- Service space 30 % (max) =50m- 4+
Jadi luas ground fioor = 2340 m”

Maka rencana jumlah lantai hangunan gedung Bursa Efek Makassar yang

akan dikembangkan adalah 19.736 41 m*

Total luas lantai bangunan - luas parkir terbuka

Ground Floor

19.736, 4t m- - 1736 m”
W = Y T = 7,69 atau 8 iantai
2340 m”’

b. Luas iahan.site

|

Berdasarkan Building Coverage {BC) 60 % : 40 % atau 60 %
terbangun dan 40 % terbuka

Total luas parkir = 4339 m"

Asumsi fasilitas parkir terbagi menajdi 2 {dua)

- Parkir tertutup 60 % 60 % x 4339 m” = 2603 m’

- Parkir terbuka 40 % =40 % x 1339 m’

1}

1736 m’
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Untuk besaran site ditentukan berdasarkan total juas jantai bangunan
(tidak termasuk ruang parkir) di kurang dengan fuas parkir terbuka
adalah :

19736 41 m” ~ 1736 m” = 18000,41 m"

Dari rencana induk kota Makassar, dapat diketahui bahwa untuk bagian
wilayah kota yang diperuntukkan bagi kantor-kantor perbankan di pusat
pelayanan jasa dan perdagangan, faktor KLB {Koefesien Lantai
Bangunan) 20 % sampai 30 % (sumber : BAPPEDA Kota Makassar)
Dimana untuk perencanaan ini direncanakan sebagai bangunan berlantai
maka harus dipertimbangkan pula faktor KLB {Koefesien luas bangunan)
sehingga untuk perencanaan im ditetapkan KLB 30 % atau 3,0. .

Jika luas lantai dasar sebesar 2340 m’, maka luasan tapak yang

|

dibutuhkan adalah 2,340 m” : 3,4 = 7.800 m”. Luas fantai maksimal

pada tapak tersebut adalah :

7.800m” x 0,3 2.340m"

1]

Dengan demikian beraiti luas tapak yang dibutuhkan adalah

7.800m" + 1736 m° = 9.536 m” atau sekitar 0,96 Ha

7. Pemilihan struktur bangunan

a. Pemiiihan struktur bangunan

Sistem  struktur bangunan yang akan diterapkan pada bangunan

gedung Bursa Efek ini didasari pada pertimbangan sebagai berikut :

u_%’

A4



1. Teknologi struktur yang relatif mudah

2. Daya tahan terhadap beban-beban seperti gempa, angin dan
sebagainya.

3. Fleksibel untuk penataan ruang

4. Kondisi lahan yang mendukung (daya dukung tanah)

Karena kondisi lahan ditengah perkotaan yang relatif sempit, maka
alternatif bentuk bangunan yang diambil adalah vertikal (bangunan
beriantai). Dengan demikian akan terjadi pembagian sistem menjadi 2
sub sistem, yaitu :
3. Sub struktur

Pengertian dari sub struktur adalsh sistem struktur dan konstruksi

bangunan yang berbeda dibawah permukaan tanah yang sempit

termasuk di dalamnya adalah basement dan pondasi.

Adapun pertimbangan pemakaian sistem sub struktur adalah -

a. Mampu mendukung beban super struktur

b. Mampu menetralisir terjadinya beban external

¢. Konstruksi yang mudah dilaksanakan

d. Tidak berpengaruh pada bangunan disekitarnya apabila dalam

tahap pelaksanaan.




b. Super Struktur
Yang dimaksud dengan super struktur adalah sistem struktur dan
konstruksi bangunan yang berada di atas permukaan tanah. Yang
dipertimbangkan dalam mendesain super struktur adalah :
1. Fleksibel penataan ruang
2. Mudah dalam pelaksanaan
3. Daya tahan terhadap perubahan cuaca
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka untuk
super struktur dipilih sistem struktur rangka dengan bentang
bervariasi namun tetap merupakan suatu kesatuan yang kokoh
pola-pola/madul persegi bertemu pada titik-titik simpul pertemuan

antara balok, kolom dan plat lantai.

b. Material dan modul struktur
1. Material struktur
Aplikasi material struktur disesuaikan dengan sistem struktur yang
digunakan dengan dasar pertimbangan :
a. Mudah dikerjakan
b. Dapat diperoleh dipasaran setempat
¢. Mudah dalam pemeliharaan

d. Dapat menjadi unsur estetika bangunan



Dari beberapa pertimbangan di atas, maka untuk bangunan ini
dipilih material beton bertulang

2. Modui struktur
Aplikasi modu) struktur didasarkan pada dimensi gerak manusia,
yakni 30 cm dengan modul dasar 120 cm atau kelipatan 30 cm.
Dari pertimbangan tersebut, modul struktur yang digunakan
adalah 7,2 x 7,2 meter bujur sangkar untuk kemudian

dikembangkan dalam desain fisik.

8. Sistem Utilitas dan Perlengkapan bangunan

Dasar pertimbangan untuk pemakaian sistem utilitas dan perlengkapan

bangunan adalah :

3. Kemudahan dalam penggunaan dan pemeliharaan
b. Kesederhanaan jaringan sistem

¢. Keciinya faktor resiko Crossing antara jaringan

d. Keamanan terhadap pelaku aktifitas

e. Keamanan terhadap lingkungan

Adapun lingkup perencanaan sistem utilitas dan perlengkapan bangunan

adalah :
a. Aliran Listrik
Aliran listrik utama untuk bangunan ini bersumber dari PLN. Karena

kapasitas kegiatan yang berskala besar, maka pengambilan aliran
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listrik diupayakan lanngsung melalui instalasi generator PLN setempat
tanpa melalui jaringan distribusi lingkungan. Sehingga kemungkinan
pengaruh resiko gangguan listrik dapat diperkecil. Apabila listrik dari
PLN padam, maka akan dibantu oleh generator (ginset) yang bekerja
secara otomatis (automatic switch)

Generator ini memiliki kapasitas secara sama dengan aliran dari PLN.
Untuk distribusi ke runag+uang di dalam bangunan dilakukan melalui

box-box sekring ke shaft jaringan listrik kemudian ke unit-unit ruang.

. Sistem Komunikasi

Untuk bangunan Bursa Efek jaringan komunikasi dibagi dalam 2 jenis
yaitu :
1. Komunikasi Internal

Komunikasi internal komputer terbagi dalam 3 jenis hubungan :

a. Dari sentral terminal {control) ke elektronis trading boars di

ruang lantai perdagangan.

b. Dari sentral terminal (makro komputer) ke unit-unti terminal
(PC)
c. Antar unit-unit terminal (PC)

2. Komunikasi Eksternal

Komunikasi eksternal yang dimaksudkan adalah komunikasi antara

terminal-terminal komputer di luar komputer. Misalnya dalam hal
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transaksi antara pialang di Bursa Efek ke Investor di Iuarh Bursa
Efek. Oleh sebab itu instalasi untuk kepentingan komunikasi ini
melalui perangkat Modulator Demodulator (Mbdem) pada
makrokomputer. Kemudian melalui satelit ke términal-terminal
pribadi/nasabah di juar Bursa. |
3. Komunikasi Telepon
Identik dengan komunikasi komputer, maka sistem komunikasi
melalui telepon juga terbagi menjadi 2 bagian :
3. Komunikasi Internal
Jenis peralatan yang digunakan adalah
1. Interphone
2. Sound and Public Addres System yakni
Peralatan yang menghasilkan tata surya dalam bentuk
musik, maupun panggilan yang hanya ditempatkan di ruang
umum ketancaran di dalam bangunan.
b. Komunikasi Eksternal
Yaitu komunikasi telepon dengan akses dari dan keluar Bursa.
Pada sistem ini digunakan peralatan :
1. Sistem Telepon Bergerak Nasional (STBN)
Adalah berupa telepon genggam, alat ini digunakan oleh para
broker /pialang untuk menghubungi nasabahnya. Keuntungan

adalah tidak diperlukannya pemasangan instalasi telepon



C.

konvensional, sehingga sangat praktis penggunaannya.
Sementara kekurangannya alat ini adalah ruang tempat
operasinya bukan merupakan ruang tertutup massif (tidak
terdapat bukaan).

2. Telepon Booth
Telepon booth atau telepon box adalah identik dengan
telepon-telepon  umum. Perbedaannya  adalah pada
instalasinya, di Gedung Bursa utamanya untuk ruang Lantai
Bursa tidak menggunakan “coin” atau *free of Charga” dan
dapat dipakai untuk sambungan internasional.

3. Telepon Sentral
Adalah telepon vyang dipakai pada ruang-ruang direktur,
kepala divisi, koordinator staf dan sebagainya yang apabila
akan melakukan hubungan dari dan keluar Bursa harus

mefalui sentral telepon (operator) dan sistem PABX.

Air bersih

Pengambilan sumber air bersih adalah melalui jaringan PDAM
dengan menyediakan bak penampungan {reservoar). Dari bak
reservoar kemudian dipompa ke reservoar di top floor

bangunan. Selanjutnya secara grafitasi didistribusikan ke unit-

unit ruang.

v-70
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d. Sistem Sanitasi/Air Kotor
Adapun pertimbangan disain sistem jaringan sanitasi ini
adalah : |
1. Memperhatikan faktor higienis
2. Kelancaran aliran dalam jaringan
3. Efektifitas pemasangan instalasi jaringan
Lingkup sistem sanitasi yang dimaksud adalah penempatan
Jaringan air kotor dan persampahan. Sanitasi air kotor
dibedakan menjadi 2 ﬁacam yaitu :
1. Sanitasi disposal cair
Adalah jaringan sanitasi yang membuang cairan kotor
yang berasal dari pembuangan di lavatory, wastafel-
wastafel, dapur atau wastafel pribadi. Untuk per-
timbangan higienis maka jJaringannya harus  dapat
mengalir dengan lancar dan tertutup rapat:/tidak terbuka.
2. Sanitasi disposal padat
Yang dimaksud diposal padat adalah, sampah kotoran
manusia dan sampah bendah. Pengaliran kotoran
manusia dilakukan melalui closet-closet pada lavatory ke
dalam pipa-pipa kotoran secara grafitasi, terus ke bak

septik dan peresapan.



Sedangkan sampah benda dialirkan melalui shaft khusus
yang juga secara grafitasi masuk kedatam bak sampah di

fantai dasar bangunan.

e. Sistem Pengamanan Bangunan
1. Pengamanan terhadap pelaku kejahatan
Sistem pengamanan yang diterapkan adalah muiti visual
system (MVS) yaitu dengan menempatkan beberapa unit
monitor camera disetiap lantai dan pada ruang-uang
tertentu yang memeriukan pehgamanan.
Instalasi ini berpusat di pos Satpam yang citangani secara
khusus. Setiap kamera dihubungkan ke multi-multi visual
information control system yang kemudian akan terlihat di
Vidio Monitor.
2. Pengamanan Bangunan
- Pengamanan terhadap kebakaran
Yaitu dengan memasang instalasi pemadam kebakaran
berupa fire alarm, detector system, fire hydrant dan

sprinkler head disetiap lantai.



- Pengamanan terhadap petir
Yaitu dengan memasang instalasi *Tongkat Frankling”
berikut *Sangkar Faraday® di bagian puncak/top floor

bangunan.

D. Konsep Tata Ruang Luar (Eksterior)

1. Konsep Lansekap/Taman

Fungsi dari pada penataan taman adalah :

d.

Sebagai unsur estetika di luar bangunan, sehingga berkesan

mengundang bagi pengungjung.

b. Sebagai unsur pengarah fungsi di luar bangunan

18

. Sebagai barrier terhadap kebisingan dari luar site.

Aktifitas-aktifitas yang berlangsung di luar bangunan diharapkan

terwadahi dengan pemilihan beberapa karakteristik/bentuk tanaman.

Beberapa bentuk tanaman yang direncanakan adalah :

1

2.

3.

. Bentuk vase, berfungsi sebagai pelindung
Bentuk conical, digunakan sebagai pengaruh

Bentuk prostak, digunakan sebagai pengaruh dan pembatas

. Bentuk fountain, digunakan sebagai penghias

. Bentuk palm, digunakan sebagai penghias

- Bentuk perdu/rumput, digunakan sebagai penutup



2. Penggunaan material ruang luar

Material yang digunakanm pada ruang luar juga tergantung dari aktivitas

fungsi yang berlangsung. Aktivitas fungsi tersebut berupa sirkulasi yang

Jjenisnya adalah :

a. Sirkulasi manusia
Sirkulasi manusia dibaw ahi dengan adanya pedestrian walk. Sehingga
dilihat adalah jenis pemakai, maka material yang disiplin adalah dari
“Paving Block®. Karena sifat material tersebut mengabsorbsi panas
matahari, maka periu dipadukan penataannya dengan “seft material”
agar tercipta suasana sejuk dan veriatif,

b. Sirkulasi kendaraan
Apabila ditinjau karakteristik sirkulasi kendaraan, maka siklusnya
adalah dari entrance gate - lingkage ~ main entrance bangunan -
parkir - side/exit gate. Sedangkan kondisinya adalah kondisi pada saat
kendaraan bergerak dan pada saat kendaraan berhenti, Sehingga
dipilih material konstruksi jalan * Het Mix ~, sedangkan untuk parkir
adalah paving yang divariasikan dengan tanaman penutup (rumput

jepang).

3. Pengelolahan Pasada/Eksterier Bangunan

Untuk pengolahan Fasada (perwajahan) bangunan perlu

dipertimbangkan :



a. Estetika bangunan dari segi propersi penggunaan material eksterier

dan warnanya.

b. Keselarasan dengan fungsi bangunan

¢. Keselarasan terhadap lingkungan

Karena fungsi bangunan ini adalah perpaduan antara falsafah formil dan

semi promosi, maka pengolahan fasada harus berkenan kokoh/kuat dan

teratur, namun tidak melepaskan unsur-unsur yang bersifat mengundang.

E. Konsep Tata Ruang Dalam (Interior)

Konsep tata ruang dalam direncanakan dengan tujuan ;

1. Untuk menampilkan kesan ruang (formil, rekreatif dan sebagainya)

2. Untuk identitas suaty aktifitas

3. Untuk memberikan kenyamanan dalam melakukan aktivita.

Sehingga perlu dipertimbangkan unsur-unsur pembentuknya, antara lain :

1. Jenis perabot

a. Jenis perabot yang digunakan disesuaikan dengan :

Fungsi ruang
Karakteristik aktifitas
Jumlah pelaku aktiifitas

Frekwensi penggunaan perabot

Untuk  ruang-uang dengan kegiatan yang relatif sama dengan

perkantoran pada umumnya, perabotan yang dipakai meliputi meja
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kerja, kursi kerja, almari arsip/aimari kas, kornputer, mesin tﬂ( d"én_ £
lain-lainnya. Namun material perabot tetap dipilih dari bahan-t;'ahan' _ % /
dan warna yang ekslusif. |
Khususnya untuk lantai perdagangan, perabot yang dipakai merupakan
penyesuaian dengan instalasi elektronik yang digunakan, Misalnya
komputer dan perlengkapannya, electronic display board, monitor

informasi, telepon booth dan semacamnya.

2. Pencahayaan

Pencahayaan/lampu yang dipergunakan dipilih dari jenis :

1. Spot light
Untuk jenis ini digunakan pada ruang-ruang dimana terdapat papan-
papan informasi, tanda-tanda peringatan, dan semacamnya.

2. Down light
Digunakan sebagai penerangan di koridor-koridor, ruang kerja, ruang
pertemuan/rapat, cafetaria dan se jenisnya.

3. Lampu TL

Diutamakan pada ruang-ruang kerja, hall dan lantai bursa

4. Lampu pijar.




3. Study material
Study material ditujukan untuk penataan elemen-elemen bangunan, yakni
pada :
L.lantai
a. Lantai granit
Lantai granit dapat memberikan kesan ekslusif, mewah dan aktraktif,
sehingga memberikan daya tarik dan kenyamanan pemakai ruang.
Material ini dapat diaplikasikan pada ruang-ruang public seperti
etrance, lobby/hall, ruang “publix expuse”, ruang informasi dan ruang
pertemuan.
b. Keramik tile
Memberikan kesan mewah, bersih dan aktraktif. Faktor pelaksanaan
dan pemeliharaan yang relatif lebib mudah. Dapat diaplikasikan pada
Fuang-ruang public atau semi public, misalnya ruang pameran, ruang
pengelola administrasi, lavatory dan daerah koridor,
€. Lantai karpet
Memberikan kesan keramahan, keakraban dan ketenangan dalam
ruang, selain berfungsi sebagai akuistik ruang. Jenis lantai ini
digunakan sebagai penutup lantai pada ruang-ruang yang bersifat
pribadi. Misalnya ruang direktur, ruang kepala divisi, ruang komputer,

ruang rapat khusus dan lantai perdagangan.




2.Dinding

Material dinding untuk disain ruang-ruang dalam BEM dipilih dari jenis :

a. Dinding partisi transparan |
Dinding ini berguna terutama untuk keperiuan visual antar unit
kerja, misalnya antara ruang kepala divisi dengan staf-stafnya, ruang
kasir, ruang loket sertifikat dan semacamnya.

b. Dinding massif finishing wall paper
Memberikan kesan formal, bahan ini dipilij menjadi pemisah antara
ruang yang tidak memilki hubungan secara langsung. Juga
diterapkan pada ruang-ruangn yang bersifat privacy. Misalnya ruang
direktur, lavatory, ruang pertemuan, ruang administrasi dan
sebagainya,

¢. Dinding massif berlapis akustik
Jenis ruang ini ditujukan untuk ruang yang memiliki kadar kebisingan
yang tinggi, misainya ruang administrasi, ruang lantai perdagangan,
ruang pertemuan. Sehingga dinding pemisah antara ruang perlu
dibuatkan lapisan akustikal. Misalnya dari bahan seftboard atau
selanjutnya.

3. Celling (langit-langit)
Material celling yang dipilih adalah dari jenis acoustical celling dengan
karakteristik material yang tahan api, anti rayap dan mudah

dilaksanakan. Khusus untuk konstruksi celling dalam bentangan/ruang



yang lebar diterapkan tergantung dari material baja berkwalitas tingg

Terutama untuk karakteristik disain celling dengan variasi tinggi rendah
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" Tabel 5.7

Proyele-Proyek Penanawean Modal Dalam Negeri
yang Disctujui Pemerintal menurut Sckior Ekonomii,
1995-1998, (milyar rupiah)

().

6,

- Pemanian, perburuan,

keltimang i
ek
aHeilnum

b Kehatanim
clerikhanan

- Pertambangan dan

Penggulinn

- Derindustrian

Listrik, Cins dun Ajr
Nlinum

Kanstruksi
Perdagungan Nesae

dan Eeerin, Restoran
Jan Hutel

. Transportasi,

Fergudangan dun
Pethubungan

Lemibaga Kewangan,
Perasuransian dan
Ieul Fstate

- dasa Masyurakn,

Sosial dan Perorangan

136 10 0970

B 71274
T 1476,
13 14927
1 205,10

360 41 391.8

2 419R

0 B17.8

K I I SN

136 39659

'8 53371

314936

158

15
1

13

(o]

7

2%

(:-I

115

il

38

16074 146

132437 135

15,6 2
7420 9
460, ! 7

592177 304

JARSS  h

15500 20

$151,2 356

30650 100

S50 1

22886 J44

14 8028
117175
105,06
L7

126,3

793343

11151,2

B717.0

26328

4 6494

~

A4 3005

19937

2) 135524

21 35524

] 0.0
2 7.4
3 85,3
77 18519.8
I 122,4
5 13510
13 7338
24 311688
& 10641,2
16 12796

1752

1Y
207
136

176

6512

1l

993

372

297

84 027.8

08 4120.8
6 563.5
CHIR
3626,)

407 340.6

1628,5

1105,6

132934

201339,7

376637

12 670,1

luleh

15 60.85)

Catatan :

*) Keadann bulan Juni 1993.

Sumber : Indikator Ekonomi Junwari 149y

Laporan Perekonomian Indonesia, 1998
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Tabel 5.8
Proyel-Proyek Penannman Modal Asiag
yang Disctujui Pemerintal menurut Sckior Elonomi
1995-1998, (juta dolar AS)

st ttonateran DUt

Uk

-~ _S_i:l'.!@r

T S

i'ectanian, perburuan,
Lelwtanan dan
penkanan
aernian

U K ehubi

¢ 'eribhanan

Pertambangan daa
Pengpalim

{erindusirim

Lasteik, Cus du:;\ At
Einum

Kansiruksi

Perdugiugan Desar h
dan Eceran, Restunn
il Fluiel

Fransportisi,
Pergndangan dun
Peihubungan

Lembaga Kewangan,
[Merasurinaio Jay
Real Cstane

Lasa Masvarakal,
Smerab dun Perocangun

31

454

£}

43

Ko

3

101

13842

115y
u
2142

n

26 44921

AREL RN

2458

10293

55395

11920

&0

1]
|
18

16t

]

62

13

MY

37

15216 1)
1306} i
1355 0
U 5
16968 |

16 0750 130

JHNGS &

96,8 3%

17617 3%

V1.6 Jh

jouor 20

0162 166

463,723
Ao I8
uu 0
7.1 5
16 &l

230173 193

1 §19.9 1

Juh g 2

4720 18

54900, U

P76 5

4336 1w

71,4
u.u
17.2
0.3

15213

16074

1238

SEIIRY

68,6

7173

1047

171
26
22

203

J 529

3

539

171

761

7136,
$794.)
6393
02,5
Y5318
136 966,1

157908
I $59.8
12424,9
142134

Vw67

31097

ol

Ly 799 399147

) 338325 U481

Tan * ) Sanmgni dumgan i 1993

ber: Tshihator Lkonomi fanuari 19499

et Perekonomian fndoanesia, 1998



Tabel 5.9
Proyek-Proyek Penanaman Modal Dalam Negeri
yaug Disetujui Pemerintah menurut Lokasi
1955-1998, (milyar rupiah)

,

JAWA 485 418071 481 4317104 434 631 6803 103 4 5148 7273 16635944
DRI Jaharia 170 1] &482 192 143955 (48 5538 30 33990 14§38 aw2072
Jawa Barat 9L 193350 18T 192129 202 MTaN3 40 6128 3160 v 1598
Jiwa Tengul 41 54990 3 }Ieb9 1% 5 764,2 12 21282 8 Is947.8
DL Yogyakaria 3 5.6 3 2225 4 2156 ] [ 1% 1911,0
Juwy Timur 80 52853 67 65126 52 117940 I 25085 1221 6bS 416

SUMATERA 128 130750 154 240955 138 33518 27 63085 1776 128 675
3 Acch [ 280,86 5 F4M4.8 1) I 14,1 k' 132.0 130 7585)
Sumatera Unara 27 17018 A} 23640 22 ERTLR 4 4164 415 16 052.5
Suniagea Baral 11 Ti6.4 13 Jube,7 5 L r2 X i) 160,% it TL10.8
iRiau 15 439 59 89167 41 11 862,58 7 4129 485 0,10
Jamubl 7 733.7 & 9255 10 97915 k) 2333 9 13 080,9
Bengkulu 5001 147.2 5 404,7 i 60,7 | 4,0 64 10700
lampung 9 $31.2 17 (5190 14 851.5 L] 358.2 183 983168
Sumatera Selatan 28 36282 18 5024 23 53%14 2 1812 179 145569

KALIMANTAN 40 § 3190 87 134324 N 139357 1224079 346 as 0026
K abimantan Barat 5 105t0 3} g3l64 0 13259 2 2199 260 11 49
Kalimantan Timwr 16 219 12 12232 1 41217 516441 281 119954
Kalimanian Tengaiy 13 18579 2 21829 10 1 6880 5 517 142 74953
Kalimamtan Selatan 6 195,2 2 21099 I 41001 0 6,2 163 118126

SULAWISE 45 17108 43 627129 M Ji49.9 6 15960 48 134742
Sulawesi Viasa T 10629 % 326,1 1 1718 0 174 109 11711
Sulawesl Tengah T 12195 9 26)68 S 7258 ] 156,7 14 56019
Sulawesi Tengpara 7 59 7 M5 4 966.6 ] 0.0 n 384
Sulawesi Selalan pr 176, 1% 259785 1% 18800 } 14219 261 7138

BALI dun HUSA 59 15258 26 sy 28 24073,) 1] 1 670,86 437 14 69,5

TENGGARA

MALUKUIRJIAN JAY A 16 23553 19 7398,) 12 2771.6 9 331958 242 2697197

dan TIMOR TIMUR

LAINNY A

- Jurslih ,
Catatan: *) Sampai dengan Juni 199
Sumber: [ndikator Ekonomi Januarj 1999

Laporun Perckonomian Indonesia, 1998



" Tabel 5.10
Proyel-Proyck Penanaman Modal Ay
wurut Lokasj
adolar AS)

yang Disetujui Pemerintah me
1995-1998, (jut

o5

JTAWA
DKI Jakana
Jawwa Garul
Jawy Tengsh
DI Yogyokaria
Jawa Timwr

SUMATUERA
LI Acch
Sumatera Utarg
Sumatera Garat
Riau
Jumb|
Bengkulu
Lamipuny
Suinitery Selatan

KALIMANTAN
Kalmaitan 13,y
Rahiiiitan Canr
Kaliminian Tengals
Kalimantan Selatn

SULAMW Y|
Sulaswesd Hiary
Sulawysi Tengah
Sulawesi Tengparg
Sulawesi Selatun

JALL Jan Nliga
TENGGARA

TALUKILIRIAN JAYA
an TINOR TIMUR
AINNY A

600 274920
2

-

10308

12343 4

26,8
79.5

182075

S 4640
1 624.8
6338.1
1184
3988
N
19,7
4518
LY )

16493
1733
13137
134
839

23844
164
iui 8

05

21140

38,6

25964

179113

-

— -~ ]
e e — I VI T R

T e o e R

-

44078
77594
1217

69,0
24017

42977
5254
6147

19,4

1 664,35

2.0
64,2
178
L2923

28716
10
21ui2
140,2
19,2

25526
24
[[VR]

2.8

2407 4

I 25,0

3312

o
L

had
O‘M—-ﬁ.‘_n&ﬁu

650,58
21,8
3554
0.0
13
1574
132
]
2.5

2999

13,9

P21
60
82
31
47

134

1169190

325623
6133126
102793

079
N9

412 870,86
1450.3
Yedld

5886

172165

43138

36,0
1 3996
0217

trisya
11034
623971
496,8
32618

LI
1 3489
1ow,2
1307
11223

69227

6358 4

inﬂ@h :

__2_.13_9_:]"4__ e —

oran Perekonomion indonesia, 190§

atan ;%) Sampaj dengan Juni {993
nber: Indiuer Ekenom, Januari 1999
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Tabel 4.2

INVESTASI

anyalaya Proyclc Dan Nilai Modal, Penanaman Modal Dalam Negeri Yang Telah
Pisetujui Dleh Pemerintah Menurut Sektor Ekonomi Di Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1996-1997

Baunyaknya Proyek

Nilai Modal (Rp. 000.000)

Sektor Elconiomi

2 160 014,50

1996 1997 1996 1997
(1) (2 ) {4 (5)
Pertanian 11 8 150235772 751 140,60
A. Tabama 0 0 i 0 0
B. Perkebunan 11 5 { 50235772 738 031,40
C. Kehutanan 0 0 0 0
D. Peternakan 0 ! 0 13 109,20
E. Perikan_z.m 0 0 0 0
Industri 12 10 531 524,03 613 674,44
Listrik 0 0 | 0 0
Bangunan l 2 7 700,00 2 500,00
Hotel 1 2 23 000,00 3 514,41
Angkutan 5 1 19 662,50 5 948,00
Pertambangan I 2 2 100,00 120 460,00
Jasa 7 5 73 670,25 40 594,44
Jumlah 38 30

1614911,89

KATOR EKONOLY SULSEL 1997

ber : Badan Koordinast Penanaman Modal Daeraly Prbpinsi Sulawesi Selatan




